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ABSTRACT 

PENGEMBANGAN LKPD MATERI SEL TERINTEGRASI  

NILAI KEISLAMAN UNTUK KELAS XI  

SMAS TMI ROUDLATUL QUR’AN 

By: 

QONITA NURHIDAYAH 

 

Teaching materials are expected to help students better understand the 

learning content. The problem faced by students at school is that the teaching 

materials used are limited to student worksheets (LKS). This study aims to develop 

teaching materials, analyze their feasibility, and evaluate students' and teachers' 

responses to the developed product, which is the Student Worksheet (LKPD). This 

study is a type of research using the Research and Development (R&D) method, 

employing the ADDIE development model, which consists of five stages: Analyze, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects 

included one subject teacher and 11th-grade students at SMAs TMI Roudlatul 

Qur’an. The findings indicate that the final validation results from the material 

expert reached 74%, categorized as feasible, and from the media expert reached 

84%, categorized as very feasible. These results suggest that the product is 

suitable for trial use. Additionally, responses from the teacher and students 

reached 93% and 94.44%, respectively, indicating a very good rating and 

confirming the product's feasibility as a learning material for students in the odd 

semester under the Merdeka Curriculum. 

Keywords: Student Worksheets, ADDIE, Research and Development, Islamic 

Values, Expert Validation, Teacher and Student Practice, cell. 
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD MATERI SEL TERINTEGRASI  

NILAI KEISLAMAN UNTUK KELAS XI  

SMAS TMI ROUDLATUL QUR’AN 

Oleh: 

QONITA NURHIDAYAH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Bahan ajar diharapkan dapat mempermudah 

peserta didik untuk memahami pembelajaran. Permasalahan peserta didik yang di 

alami di sekolah yaitu bahan ajar yang digunakan hanya LKS, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar, menganalisis kelayakan, dan 

menganalisis respon peserta didik dan guru terhadap produk yang dikembangkan 

yaitu LKPD. Penelitian ini merupakan jenis penelitian menggunakan metode 

R&D (Research and Development) penelitian dan perkembangan, dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahap yaitu : 

analyze (analisis), desain (perancangan), development (pengembangan), 

implementation (penerapan), dan evaluasi (penelitian). Subjek penelitian ini yaitu 

satu guru mata pelajaran dan siswa kelas XI SMAs TMI Roudlatul Qur’an, 

menyimpulkan bahwa hasil penelitian dengan akhir validasi ahli materi 74% 

dengan kategori layak dan ahli media 84% dengan kategori sangat layak, 

menyatakan layak untuk diuji cobakan serta mendapatkan hasil dari respon guru 

dan peserta didik dengan hasil 93% dan 94,4% dengan hasil sangat baik dan layak 

untuk dijadikan sebagai sumber bahan ajar untuk siswa semester ganjil pada 

kurikulum merdeka. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, ADDIE, Research and Development, 

Nilai keislamaan, Validasi Ahli, Keperaktisan Guru dan Siswa, Sel. 
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MOTTO 

 

فاَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۙ     انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۗ 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.  Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah, 94: 5–6) 

 

ُ نفَْسًا الََِّ وُسْعَهَا ۗ  
ه

لََ يكَُلِّفُ اٰللّ

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.“ 

(QS Al-baqarah: 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi yang sangat penting dalam mewujudkan 

pengembangan karakter dan peradaban bangsa yang cerdas. Melalui proses 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan terencana, peserta didik 

diharapkan dapat belajar secara aktif untuk mengembangkan potensi diri, yang 

mencakup aspek spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
1
 

Hakikat Kurikulum Merdeka bukan sekadar sebagai pengganti 

kurikulum sebelumnya, melainkan merupakan suatu upaya sadar dan 

terencana yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas lebih baik pada 

pendidikan melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan, dan 

bermakna, serta mampu mengasah potensi peserta didik berdasarkan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk 

berpikir dan berkembang.
2
  

Belajar merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. Proses belajar mencerminkan asas belajar 

sepanjang hayat yang dapat terwujud melalui pembelajaran dengan strategi 

                                                      
1
 Mirza, G. A., Ristiono, & Handayani, D. Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik Bernuansa Emotional Spritual Quotient tentang Materi Sel , Jaringan , Organ dan 

Organisme untuk Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs. Bioeducation Journal, 3(1) (2019).,  
2
 Pangestu, D.A., & Rochmat, S. Filosofi merdeka belajar berdasarkan perspektif 

pendiri bangsa. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 6(1), (2021) 78–92.   
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yang tepat, sehingga mampu melibatkan siswa secara optimal, baik secara 

intelektual maupun emosional dalam kegiatan belajar yang aktif, bermakna, 

sistematis, dan berkelanjutan.
3
 

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti 

bahan ajar dan media yang digunakan guru serta disusun secara sistematis 

dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar saat ini sebaiknya mampu 

memenuhi syarat sebagai sumber belajar yang efektif, karena berperan penting 

dalam membantu penyampaian materi pembelajaran agar dapat dipahami 

dengan lebih mudah oleh peserta didik.
4
 

Bahan ajar sebaiknya mampu memenuhi syarat sebagai bahan 

pembelajaran karena banyak bahan ajar yang digunakan dalam proses 

kegiatan pembelajaran umumnya cenderung berisikan informasi saja, 

bahasanya kurang komunikatif dan kualitas bahan ajar yang rendah akan 

berakibat pada rendahnya perolehan prestasi belajar peserta didik.
5
 

Terdapat berbagai macam bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan pada 

tanggal 18 Oktober 2023 melalui wawancara dengan guru biologi di SMAS 

TMI Roudlatul Qur’an, diketahui bahwa sekolah tersebut menggunakan bahan 

ajar dan media pembelajaran berupa LKS yang menggunakan kertas buram 

                                                      
3
 Herliani, Boleng, D. T., & Maasawet, E. T. Teori Belajar dan Pembelajaran. Lakeisha 

(2021). 
4
 Azman, M. K., Wedi, A., & Husna, A. Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Materi 

Kehidupan Masyarakat Pada Masa Pra Aksara Di Indonesia. JKTP: Jurnal Kajian Teknologi 

Pendidikan, 5(2) (2022), 132–141. 
5
 Endang Nuryasana dan Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi 

Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, 

no. 5 (29 September 2020): 967–74. 
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hitam putih sehingga gambar tidak berwarna yang akan menambah rasa bosan 

saat belajar. Mereka yang tidak memiliki LKS hanya mengandalkan dari 

penjelasan guru yang belum tentu mereka langsung memahaminya. sebagai 

buku pegangan utama, disertai dengan buku cetak dan metode ceramah. Buku 

cetak yang digunakan sebagai acuan pembelajaran di kelas disediakan oleh 

perpustakaan sekolah dalam bentuk pinjaman. Namun, ketersediaan buku 

cetak tersebut masih terbatas dan belum mencukupi kebutuhan seluruh peserta 

didik.
6
 

Salah satu alternatif yang ditawarkan adalah pengembangan bahan ajar 

diantaranya tentang LKPD, sudah banyak penelitian yang mengembangkan 

LKPD hanya saja masih kurang dalam hal pengembangan bahan ajar yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Sehingga perlunya integrasi nilai-

nilai ke islaman pada bahan ajar karena sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yaitu pada UU No. 20 Tahun 2003, dimana dimensi iman, taqwa, dan 

berakhlak mulia adalah bagian yang terpandu dari tujuan pendidikan nasional, 

yang dimana artinya menjadikan manusia yang berkarakter, bertanggung 

jawab, dan berakhlak mulia adalah tugas semua orang.
7
 

Jadi, LKPD akan disusun sedemikian rupa agar bisa digunakan belajar 

secara mandiri. Hal ini menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran karena rasa ingin tahu mereka akan muncul. Mereka akan 

dituntun untuk menyelesaikan kegiatan yang ada pada LKPD secara individu 

                                                      
6
 Santriwati, Media dan Sumber Belajar, Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018. 

7
 Putri, J.A., Winarni, E. Yani, A.P., karyadi, B., & Setiawan, I. Perkembangan LKPD 

berbasis literasi sains pada materi nutrisi kelas VII. Jurnal Ilmiah Pendidikan Sains, 3(1), (2022) 

49-56.  
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ataupun berkelompok dengan mengikuti petunjuk yang sudah tersedia pada 

kegiatan tersebut. Pembiasaan seperti inilah yang akan diterapkan pada peserta 

didik yaitu berfikir kritis, mencoba memecahkan permasalahan saat proses 

pembelajaran dengan pendidik hanya sebagai fasilitator. 
8
 

Model ADDIE tepat untuk pengembangan LKPD karena dibuat dengan 

langkah-langkah kegiatan yang terstruktur sebagai upaya dalam pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Model ini berpusat pada 

pembelajaran individual yang memiliki jangka panjang. Jenis penelitian yang 

digunakan research and develompment (R&D) yaitu yang berorientasi untuk 

mengembangkan dan menghasilkan sebuah peroduk serta untuk memvalidasi 

tingkat efektivitas produk LKPD. Menggunakan kerangka pengembangan 

ADDIE, yang terdiri dari lima fase sebagai pedoman untuk lebih efektif. 
9
 

Berdasarkan Latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, penting 

untuk melakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran dengan 

Judul “Pengembangan LKPD Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk 

Kelas XI SMAS TMI Rodlatul Qur’an”.
10

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

identifikasi masalahnya adalah : 

                                                      
8
 Nurul Zuriah, Hari Sunaryo, dan Nurbani Yusuf, “IbM Guru Dalam Pengembangan 

Bahan Ajar Kreatif Inovatif Berbasis Potensi Lokal,” Jurnal Dedikasi 13, (2016): 23. 
9

 San, S., Jehadus, E., & Jelatu, S. Efek Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw 

Berbantuan Lembar Kerja Siswa terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP. Lectura : Jurnal 

Pendidikan, 10(2) (2019), 167–183.  
10

 Qonita Nurhidayah, dan Nasrul Hakim. Pengembangan LKPD materi sel terintegrasi 

nilai ke Islaman untuk kelas XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an. Journal of Banua Science 

Education 4(2) (2023), 64-76.  
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1. Kurangnya bahan ajar di SMAS TMI Roudlatul Qur’an 

2. LKS yang digunakan masih menggunakan kertas buram sehingganya 

kurang inovatif dan interaktif 

3. LKS yang digunakan memuat cakupan materi yang sempit 

4. Kurangnya antusias dan keaktifan karena gambar tidak berwarna hitam 

putih. 

 

C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis research and development (R&D) ADDIE Pada Materi Sel 

Terintegrasi Nilai Keislaman. 

2. Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

berbentuk media cetak. 

3. Validasi yang digunakan yaitu Validasi Ahli Materi dan Validasi Ahli 

Media. 

4. Produk diuji coba pada kelompok kecil dengan jumlah 20 siswa kelas XI 

IPA. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan produk LKPD berbasis research and 

development (R&D) ADDIE materi sel terintegrasi nilai keislaman pada 

siswa kelas XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an? 
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2. Bagaimana kelayakan produk LKPD berbasis research and development 

(R&D) ADDIE Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman pada siswa kelas 

XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an ? 

3. Bagaimana respon guru dan siswa kelas XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an 

terhadap produk LKPD berbasis research and development (R&D) 

ADDIE Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan produk LKPD berbasis research and development 

(R&D) ADDIE Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman pada siswa kelas 

XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an. 

2. Untuk menganalisis kelayakan produk LKPD berbasis research and 

development (R&D) ADDIE Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

siswa kelas XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an. 

3. Untuk menganalisis respon guru dan siswa kelas XI SMAS TMI Roudlatul 

Qur’an terhadap produk LKPD berbasis research and development (R&D) 

ADDIE Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman. 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, diharapkan 

mempunyai beberapa manfaat melalui penelitian dan pengembangan sebagai 

berikut: 
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1. Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 

mengenai pengembangan media pembelajaran LKPD pada Materi Sel 

Terintegrasi Nilai Keislaman serta bermanfaat inovasi bagi penelitian 

pengembangan dalam dunia pendidikan. 

2. Praktis  

a. Bagi Guru, bagi guru Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Berbasis development (R&D) ADDIE diharapkan dapat mendorong 

guru untuk menambah wawasan dan selalu menggali kreatifitas diri 

dalam menggunakan LKPD yang relavan sehingga menarik minat 

siswa untuk belajar dengan suasana kelas yang menyenangkan. 

khususnya Pada Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman. 

b. Bagi Siswa, siswa mendapatkan suasana baru dalam pembelajaran, 

memahami konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

terpadu dengan menggunakan LKPD Berbasis research and 

development (R&D) ADDIE khususnya pada materi Sel Terintegrasi 

Nilai Keislaman. 

c. Bagi Sekolah, dapat dijadikan refleksi bagi sekolah agar menjadi 

perhatian bagi guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

d. Bagi Peneliti, meningkatkan kemampuan menganalisa kebutuhan 

bahan ajar yang sesuai kondisi dan situasi. Meningkatkan minat dalam 
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bidang desain. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk penelitian berikutnya.
11

 

 

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dan mempunyai spesifikasi sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbentuk media cetak yang berisi materi sel terintegrasi nilai keislaman. 

2. LKPD ini diperuntukkan sebagai bahan pembelajaran bagi peserta didik 

menengah atas di luar buku teks pendidikan untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai sel pada mata pelajaran biologi. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik berisikan: 

a. Jenis Huruf 

Times New Roman dengan ukuran huruf 12. Spasi yang digunakan 

1,15. 

b. Jenis kertas 

Kertas yang digunakan yaitu HVS ukuran A4 70 gram karena memiliki 

hasil cetakan yang baik dan mudah didapat. Untuk cover kertas yang 

digunakan adalah kertas untuk Art paper supaya menjadikan hasil 

gambar yang baik untuk sebuah cover. 

c. Konten-konten yang akan dimuat dalam LKPD ini yaitu materi, info 

menarik tentang materi, evaluasi, permainan (pada soal). 

                                                      
11

 Yunarti, Nely. 2021. Analisa Kesulitan Dalam Pembelajaran IPA Pada Siswa SMP 

Negeri 1 Rambang. Jurnal Educatio, Volume 7, No. 4, 2021. 
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Informasi menarik untuk mengakses secara keseluruhan. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa seiring bekembangnya zaman tidak melupakan 

pembelajaran keislaman. Maka dari itu di sini peneliti akan 

menggabungkan kan antara media berbasis cetak yang di dalamnya 

dimuat Terintegrasi Nilai Keislaman juga dalam ranah materi sel yang 

dikaji.
12

 

4. Kerangka LKPD 

Cover depan 

Halaman Judul 

Kata Pengantar 

Petunjuk Penggunaan LKPD 

PETUNJUK SETIAP PENGGUNA 

Untuk Guru 

Untuk Siswa 

DAFTAR ISI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

PETA KONSEP 

IDENTITAS GURU/PENDIDIK 

PEMBELAJARAN 1 KONSEP SEL 

A. Sejarah Sel 

B. Pengertian Sel 

C. Ukuran Sel. 

                                                      
12

 Ghofur, M. A. 2019. Analisis Tunjuan pembelajaran. November 2020 (22.00).  
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D. Kegiatan 

IDEBTITAS INDIVIDU SISWA 

PEMBELAJARAN 2 KLASIFIKASI SEL 

A. Jenis-Jenis Utama Sel 

B. Makhluk Hidup yang Memiliki Sel 

C. Kegiatan 2 

IDENTITAS KELOMPOK SISWA 

PEMBELAJARAN 3 TEORI SEL 

A. Komponen Kimiawi Penyusun Sel 

B. Struktur Utama Sel 

C. Organel Sel 

D. Proses yang Terjadi di Dalam Sel 

SUMBER LAIN VIDEO 

TUGAS PROYEK 

F. Kegiatan 3 

EVALUASI 

DAFTAR PUSTAKA 

BIOGRAFI PENULIS 

Cover Belakang 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak 

tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar.
1
 

Bahan ajar menurut Depdiknas adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau sebagai instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, baik berupa bahan 

tertulis maupun bahan tidak tertulis.
2
 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 

                                                      
1
 Magdalena Ina, Trisundari, Silvi Nurkamilah, Dinda Ayu.”Analisis Bahan Ajar. Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial” , Vol. 2, No. 2 (2020), hlm. 312-326. 
2
 Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar.Jakarta: Depdiknas.(2008)Hal. 13.  
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rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi 

atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
3
 

b. Karakteristik Bahan Ajar 

1) Self instructional, yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. 

Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di dalam bahan 

ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas. Selain itu, 

dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar secara tuntas 

dengan memberikan materi pembelajaran yang dikemas ke dalam 

unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. 

2) Self contained, yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 

kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 

satu bahan ajar secara utuh. 

3) Adaptive, yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang 

tinggi terhadap perkembangan ilmu. 

4) User friendly, yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang 

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 

termasuk kemudahan pemakai dalam merespon sesuai dengan 

keinginan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar 

yang mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan memperoleh 

ketuntasan dalam proses pembelajaran sebagai berikut. 

                                                      
3
 San, S., Jehadus, E., & Jelatu, S. Efek Pembelajaran cooperative tipe jigsaw berbantu 

Lembar Kerja Siswa terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP. Lectura: Jurnal Pendidikan, 10(2) 

(2019), 167-183.  
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1) Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam 

rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran. 

2) Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan 

balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi yang 

diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas, dan 

sejenisnya. 

3) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana 

atau konteks tugas dan lingkungan siswa. 

Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya 

berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri.
4
 

c. Fungsi bahan ajar 

Secara garis besar, bahan ajar memiliki fungsi yang berbeda baik 

untuk pendidik maupun peserta didik. Adapun fungsi bahan ajar untuk 

pendidik yaitu: 

1) Mengarahkan semua aktivitas pendidik dalam proses pembelajaran 

sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan kepada peserta didik. 

2) Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. 

Sedangkan bahan ajar untuk peserta didik yaitu: 

1) Sebagai pedoman dalam proses pembelajaran  

2) Sebagai substansi kompetensi yang harus dipelajari.
5
 

                                                      
4

 Fahmi & Irhasyuarna, Y. Pengantar pendidikan : Manusia, pendidikan, dan 

perkembangan zaman. Banjarmasin: Program Studi Magister Keguruan IPA PPs ULM, (2019). 
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d. Jenis Bahan Ajar 

Jenis bahan ajar yang di gunakan yaitu: 

1) Bahan Ajar Cetak 

Bahan ajar cetak merupakan bahan ajar yang proses 

pembuatannya melalui percetakan. 

2) Bahan Ajar Interaktif 

Bahan ajar interaktif adalah bahan ajar yang mendorong peserta 

didik untuk aktif.
6
 

e. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar 

Tujuan pembuatan bahan ajar yaitu: 

1) Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu 

2) Menyediakan berbagai gambar, video, sehingga mencegah 

timbulnya rasa bosan pada peserta didik 

3) Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran 

4) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
7
 

f. Unsur-Unsur Bahan Ajar 

Ada enam komponen berkaitan dengan unsur-unsur bahan ajar 

yaitu sebagai berikut: 

1) Petunjuk belajar 

                                                                                                                                                 
5
 Nisak, N.z. Analisis kebutuhan Bahan Ajar Biologi untuk siswa SMA Ditinjau dari 

Tingkat kesulitan Materi, keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, dan keaktifan Belajar siswa. 

EduBiologia: Biological Science and Education Jurnal. 1(2)(2021) :128-133. 
6
 Junaedi, I. Proses Pembelajaran yang Efektif. Journal of Information System, Applied, 

Management, Accounting and Researh. Volume 3. Nomor 2, (2019). 
7
 Neneng Khoirunnisa Dan Aris Singgih Budiarso, “Pengaruh Lkpd Berbasis Gambar 

Proses Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Krtis Siswa Kelas Viii Pada Materi. 

Cahaya,” Jurnal Pendidikan MIPA dan MIPA 23, no. 2 (2021): 42. 
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Petunjuk belajar menjelaskan tentang bagaimana pendidik 

sebaiknya mengajarkan materi kepada peserta didik dan bagaimana 

pula peserta didik sebaiknya mempelajari materi yang ada dalam 

bahan ajar tersebut. 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

Maksudnya adalah kompetensi yang akan dicapai oleh 

siswa. Seorang pendidik harus menjelaskan dan mencantumkan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator 

pencapaian hasil belajar dalam bahan ajar yang harus dikuasai 

peserta didik. 

3) Informasi pendukung 

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi 

tambahan yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta 

didik akan semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang 

akan mereka peroleh. 

4) Latihan-latihan 

Latihan-latihan ini merupakan suatu bentuk tugas yang 

diberikan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan setelah 

mempelajari bahan ajar sehingga kemampuan yang mereka pelajari 

akan semakin terasah dan terkuasai secara matang. 
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5) Petunjuk kerja atau lembar kerja 

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar atau 

beberapa lembar kertas yang berisi sejumlah langkah prosedural 

cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus 

dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan lain 

sebagainya. 

6) Evaluasi 

Dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan 

yang ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur seberapa jauh 

penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah 

mengikuti proses pembelajaran.
8
 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Depdiknas LKPD atau 

student worksheet adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 

                                                      
8

 Wulandari, W., Marhami, M., Rohantizani, R., & Muliana, M. Peningkatan 

Kompetensi Dan Kreativitas Guru Smp Melalui Pelatihan Pembuatan Soal-Soal Berbasis Higher 

Order Thinking Skill (Hots). Integritas: Jurnal Pengabdian, 4(2) (2020), 321-332. 
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harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD merupakan salah satu jenis 

alat bantu pembelajaran.
9
 

LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD 

dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 

oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus ditempuh.
10

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD merupakan bagian dari bahan ajar cetak yang menjadi 

panduan, pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana 

pembelajaran yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, termasuk kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah melalui eksperimen.
11

  

  

                                                      
9

 Departemen Pendidikan Nasional (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah.   
10

 Astuti Astuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 10-11. 
11

 Fitria, I., Marjanah, & Fitria, D. Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning 

pada Mata Pelajaran Biologi. BIOSFER: Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi, 9(1) (2024), 54–

61. 



18 

 

 
 

b. Fungsi LKPD 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik bisa 

memahami yang telah diberikan 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas atau kaya tugas untuk berlatih 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik LKPD 

5) Sebagai panduan siswa di dalam melakukan kegiatan belajar, 

seperti melakukan percobaan. LKPD berisi alat dan bahan serta 

prosedur kerja. 

6) Sebagai lembar pengamatan, di mana LKPD menyediakan dan 

memandu siswa menuliskan data hasil pengamatan. LKPD berisi 

tabel yang memungkinkan siswa mencatat data hasil pengukuran 

atau pengamatan. 

7) Sebagai lembar diskusi, dimana LKPD berisi sejumlah pertanyaan 

menuntun siswa melakukan diskusi dalam rangka konseptualisme. 

Melalui diskusi tersebut siswa dilatih membaca dan memaknakan 

data untuk memperoleh konsep-konsep yang dipelajari. 

8) Sebagai lembar penemuan (discovery), dimana siswa 

mengekspresikan temuannya berupa hal-hal baru yang belum 

pernah ia kenal sebelumnya. 

9) Sebagai wahana untuk melatih siswa berpikir lebih kritis dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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10) Meningkatkan minat siswa untuk belajar jika kegiatan belajar yang 

dipandu melalui LKS lebih sistematis, berwarna, bergambar, dan 

video untuk menarik perhatian siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan fungsi LKPD 

adalah sebagai bahan ajar baik di kelas, di ruang praktek, maupun di 

luar kelas. Sehingga siswa mempunyai peluang besar untuk 

mengembangkan kemampuan dan menerapkan pengetahuan, melatih 

keterampilan, memproses sendiri dengan bimbingan guru untuk 

mendapat perolehannya. LKPD merupakan salah satu dari sekian 

banyak bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah untuk meningkatkan minat belajar siswa.
12

 

c. Struktur LKPD 

LKPD terdiri dari judul lembar kegiatan peserta didik, mata 

pelajaran, semester, tempat, petunjuk belajar, kompetensi yang akan 

dicapai, indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, informasi 

pendukung, tugas-tugas, dan langkah-langkah kerja serta penilaian, 

dilihat dari strukturnya, LKPD memiliki unsur yang lebih sederhana 

dibandingkan modul, namun lebih kompleks dibandingkan buku. 

LKPD terdiri dari enam unsur utama yang meliputi: judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 

tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 

                                                      
12

 Puspitasari, D. A., & Salamah, Z. Analisis Hasil Penelitian Biologi Sebagai Sumber 

Belajar Materi Jaringan Pada Tumbuhan. Bioeduca: Journal of Biology Education, 3(2) (2021), 

99–111. 
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Berdasarkan uraian tersebut struktur LKPD yaitu judul, materi, 

petunjuk belajar, Kompetensi dan indikator yang harus dicapai peserta 

didik, informasi pendukung, tugas, serta penilaian.
13

 

d. Karakteristik LKPD 

Adapun ciri-ciri LKPD adalah: a. Memuat semua petunjuk yang 

diperlukan peserta didik; b. Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana 

dengan kalimat singkat dan kosakata yang sesuai dengan umur dan 

kemampuan pengguna; c. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

diisi oleh peserta didik; d. Adanya ruang kosong untuk menulis 

jawaban serta penemuan peserta didik; e. Memberikan catatan yang 

jelas bagi peserta didik atas apa yang telah mereka lakukan; f. Memuat 

gambar yang sederhana dan jelas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang berisikan 

materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, yang di dalamnya 

juga berisikan rangkaian aktivitas dalam penyelidikan, dan diharapkan 

dapat digunakan peserta didik baik secara berkelompok maupun secara 

individu.
14

 

  

                                                      
13

 Husnita, L., Astriani, M., Hidayat, S., Hidayat, S., & Wardhani, S. Analisis 

Kebutuhan Lkpd Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sel Di Sma Negeri 8 

Palembang. BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan Biologi), 12(1) (2021), 121.  
14

 Eka Astika, Sri Anggraeni, dan Bambang Supriatno, “Lembar Kerja Siswa 

Disampaikan dalam Acara Pembekalan Guru Daerah Terluar dan Tertinggal di Akdemik Angkatan 

Udara Yogyakarta,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no.3 (2020): 12-13. 
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e. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan LKPD antara lain sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu. 

2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang 

paling sesuai dengan hasil analisis CP, TP, dan indikator. 

3) Menganalisis Rencana Pembelajaran dan menentukan langkah-

langkah kegiatan belajar (pembukaan dan Inti: eksplorasi, elaborasi, 

konfirmasi, dan penutup). 

4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan. 

Berdasarkan langkah penyusunan LKPD di atas dapat 

dilihat bahwa penyusunan LKPD dalam penelitian ini adalah: 

1) Melakukan analisis 

Analisis kurikulum ini dilakukan dengan melihat silabus, 

materi pokok, pengalaman siswa dan materi yang akan dibuat. 

2) Penyusunan peta 

Peta kebutuhan LKPD ini sangat dibutuhkan, karena untuk 

mengetahui jumlah LKS yang akan dibuat dan urutan penyusunan 

LKPD. 

3) Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi 

pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

Satu kompetensi dasar bisa dijadikan satu judul LKS jika tidak 
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terlalu besar. Jika terlalu besar maka dapat diuraikan menjadi 

beberapa materi pokok. 

4) Penulisan LKPD 

Dalam penulisan LKPD ada beberapa yang harus diperhatikan, 

yaitu merumuskan KD, menentukan alat penilaian, dan menyusun 

materi.
15

 

f. Kelebehihan LKPD 

1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 

masing-masing. 

2) Di samping dapat mengulang materi dalam media cetakan, peserta 

didik akan mengikuti urutan pemikiran secara logis. 

3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak. Hal ini dapat 

menambah daya tarik serta dapat memperlancar pemahaman 

informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual 

4) Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus 

memberi respon terhadap peryataan dan latihan yang disusun.
16

 

3. Materi Sel 

a. Pengertian Materi Sel untuk Anak SMA 

Pembelajaran materi sel di jenjang SMA merupakan bagian dari 

mata pelajaran Biologi yang membahas tentang struktur, fungsi, dan 

peran sel sebagai unit terkecil kehidupan. Materi ini bertujuan untuk 

                                                      
15

 Budiyasa, I. W. (2020). Analisis Kemampuan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi FMIPA IKIP PGRI Bali Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Biologi SMA/MA Kurikulum 2013 Sesuai Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016.  
16

 Idrus, L. Evaluasi dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 

Volume 9. Nomor 2. (2019). 
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memberikan pemahaman mendasar kepada siswa mengenai bagaimana 

tubuh makhluk hidup tersusun dan bekerja dari satuan paling kecil, 

yaitu sel.
17

 

b. Pentingnya Materi Sel untuk Anak SMA 

Materi sel merupakan salah satu konsep dasar yang sangat 

penting dalam pembelajaran biologi di jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Beberapa alasan pentingnya pembelajaran materi sel bagi 

siswa SMA, antara lain: 

1) Landasan untuk Memahami Ilmu Biologi secara Menyeluruh 

Konsep sel menjadi dasar bagi topik-topik lanjutan dalam 

biologi. Pemahaman yang kuat tentang sel membantu siswa 

menguasai konsep-konsep biologi lainnya secara logis dan 

terstruktur. 

2) Meningkatkan Kemampuan Berpikir Ilmiah 

Pembelajaran sel melatih siswa untuk mengamati, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta ilmiah 

melalui praktik laboratorium, seperti penggunaan mikroskop. Hal 

ini membentuk keterampilan proses sains dan berpikir kritis yang 

esensial. 
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 Nugroho, A. S., & Wahyudi, A. (2021). Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Bandung: 

Yrama Widya.  
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3) Menumbuhkan Apresiasi terhadap Kehidupan 

Ketika siswa memahami bahwa semua makhluk hidup 

tersusun dari sel, mereka lebih menghargai proses kehidupan dan 

menyadari kompleksitas sistem biologis yang mendasarinya. 

4) Menyiapkan Siswa Menghadapi Studi Lanjut 

Pemahaman tentang struktur dan fungsi sel penting bagi 

siswa yang bercita-cita melanjutkan pendidikan.
18

 

4. Terintegrasi Nilai Keislaman 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran sains termasuk 

materi sel, tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga 

memperkuat aspek spiritual, moral, dan karakter peserta didik. Pendekatan 

ini menjadikan pembelajaran lebih holistik, bermakna, serta membentuk 

kesadaran siswa akan kebesaran Allah sebagai pencipta kehidupan.
19

 

Integrasi antara sains dan agama dalam pembelajaran memberikan 

dimensi transendental yang mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan nilai-

nilai spiritual. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna, 

menyentuh aspek keimanan peserta didik, serta berkontribusi dalam 

membentuk karakter yang berakhlak dan bertanggung jawab.
20
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 Widyawati, I. (2021). Biologi Fundamental: Berbasis Keterampilan Abad 21 
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19
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(2018), 45–58.  



25 

 

 
 

Pengembangan bahan ajar LKPD pada pembelajaran biologi 

khususnya materi sel dengan pengintegrasian nilai-nilai keislaman mampu 

meningkatkan motivasi belajar, memperdalam pemahaman konsep, serta 

membentuk karakter peserta didik. Pendekatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui pemahaman tentang 

keajaiban dan keteraturan kehidupan seluler sebagai bukti kekuasaan dan 

kebesaran Allah.
21

 

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

1. Penelitian oleh Pajriati et al ( 2023) 

Judul penelitian yaitu Pengembangan LKPD Berpikir Tingkat 

Tinggi Pada Materi Sel Kelas XI di SMAN 1 Masbagik. menyajikan 

pengembangan LKPD berpikir tingkat tinggi pada materi sel dengan 

menggunakan model penelitian Research and Development (R&D) 

berkerangka ADDIE. Pengembangan produk ini melalui tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Uji 

coba dilakukan dalam dua tahap: kelompok kecil (5 siswa) dan uji coba 

lapangan terbatas (50 siswa) di SMAN 1 Masbagik, Lombok Timur. Hasil 

uji coba kelompok kecil menemukan respons positif dari siswa dengan 80% 

sangat dapat diterapkan dan 20% dapat diterapkan. Pada uji lapangan 

terbatas, LKPD mendapat penilaian sangat layak digunakan dengan 

persentase 89,7%. Kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal LKPD 

                                                      
21

 Bayu, B. A. (2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Nilai Spiritual Islam dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif pada Materi Sel. UIN Walisongo Semarang. 
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mencapai 92,8%, yang menghasilkan nilai rata-rata belajar sebesar 85,6. 

Rata-rata hasil belajar keseluruhan sebesar 87,6 menunjukkan peningkatan 

yang signifikan setelah menggunakan LKPD ini. Validasi dari tiga ahli 

(materi, desain, dan bahasa) juga menegaskan bahwa LKPD tersebut layak 

digunakan dalam pembelajaran.
22

 

Persamaan: Membahas Pengembangan LKPD Materi Sel untuk 

kelas XI SMA, Menggunakan Metode Research & Development (R&D) 

dan Model ADDIE, Uji coba nya Validasi ahli (materi, desain, bahasa) + 

uji siswa (kelompok kecil dan lapangan), Tingkatkan hasil belajar & 

kelayakan LKPD (target >80-90%).  

Perbedaan: Tidak membahas Integrasi nilai Keislaman hanya 

Fokus kognitif Berpikir tingkat tinggi (HOTS) saja, dan Lembaga/sekolah 

Negeri dengan Swasta Islam. 

2. Penelitian oleh Apriani et al (2019) 

Judul penelitian yaitu Efektivitas dan Praktikalitas Perangkat 

Pembelajaran Biologi Terintegrasi IMTQ Pada Materi Pokok Struktur dan 

Fungsi Sel Sistem Regulasi Kelas XI IPA2 MA Darul Hikmah Pekanbaru. 

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 5 April sampai dengan 30 

April 2019. Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analys, design, development, 

implementation dan evaluation. Penelitian ini dibatasi pada tahap 

implementation dan evaluation, sedangka tahap analys, design, 

                                                      
22

 Pajriati, N., Mahrus, M., & Bahri, S. Pengembangan LKPD Berpikir Tingkat Tinggi 
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development telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pengambilan sampel 

penelitian dilakukan dengan secara purposive sampling dengan sampel 

siswa kelas XI IPA2 yang berjumlah 21 orang. Pengambilan data 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada materi pokok struktur dan 

fungsi sel sistem regulasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah angket imtaq dan angket praktikalitas. Teknik pengolahan data pada 

penelitian ini adalah teknik analisis deksriptif dan teknik analisis data 

inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-gain pada 

masing-masing indikator Imtaq terhadap nilai afektif belajar siswa berbeda. 

Pada angket Imtaq Nilai N-gain keseluruhan adalah (0.71) dengan kategori 

tinggi. Pada angket praktikalitas siswa terhadap penggunaan perangkat 

memiliki nilai (93.30%) denga kategori sangat praktis dan angket 

praktikalitas guru terhadap penggunaan perangkat adalah (94.32%) dengan 

kategori sangat praktis. Hasil uji statistic nilai Imtaq (nilai afektif) 

menunjukkan nilai Asympg. Sig 0.00 < ½ nilai α (0.025), artinya berbeda 

signifikan dengan standar yang telah ditetapkan yaitu 0.31. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran terintegrasi 

imtaq pada materi pokok struktur dan fungsi sel sistem regulasi, efektif 

dan praktis digunakan pada siswa kelas XI IPA2 MA Darul Hikmah 

Pekabaru tahun pelajaran 2018/2019.
 23 

Persamaan: Membahas Pengembangan LKPD Materi Sel untuk 

kelas XI SMA/MA, Integrasi Keislaman dengan Integrasi IMTQ (Iman, 
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Moral, Taqwa) untuk aspek afektif, Model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), Uji cobanya Validasi ahli 

(materi, desain, bahasa) + uji siswa (kelompok kecil dan lapangan), dan 

Lembaga/sekolah Swasta Islam (SMAS TMI Roudlatul Qur'an dengan MA 

Darul Hikmah), dan Tingkatkan hasil belajar holistik (kognitif + afektif) & 

praktikalitas LKPD. 

Perbedaan: Fokus membahas Materi Sel umum (menyeluruh) 

dengan Fokus membahas Materi Struktur-fungsi sel sistem regulasi. 
 

3. Penelitian oleh Suwahru et al (2018) 

Judul penelitian yaitu Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sel Kelas 

XI SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk bahan 

ajar yang berisi kegiatan-kegiatan keterampilan proses sains untuk 

meningkatkan keaktifan serta mengoptimalkan keterampilan peserta didik 

yang bersifat valid. Penelitian pengembangan yang dilakukan mengacu 

pada model ADDIE yang memiliki lima tahapan yakni analisis (analyze), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Berdasarkan analisis hasil uji 

validasi, lembar kegiatan peserta didik (LKPD) sel memiliki nilai 

kevalidan sebesar 80,6% sehingga tergolong sangat valid. Hasil tersebut 

menunjukkan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) sel bersifat valid.
24
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Persamaan: Membahas Pengembangan LKPD Materi Sel untuk 

kelas XI SMA/MA, Metode Research & Development (R&D) dan Model 

ADDIE lengkap (analyze, design, development, implementation, 

evaluation), Hasilkan LKPD valid untuk tingkatkan hasil belajar & 

keterampilan siswa (keaktifan, proses sains) dan Tingkatkan kualitas 

bahan ajar berbasis aktivitas siswa. 

Perbedaan: Tidak membahas Integrasi nilai Keislaman, dan 

Lembaga/sekolah SMAS TMI Roudlatul Qur'an (Swasta Islam) dengan 

SMA umum (non-spesifik).
 

4. Penelitian oleh Ayunda et al (2023)  

Judul penelitian yaitu Integrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada 

Pembelajaran Biologi. Pembelajaran biologi mengungkap kebenaran 

ilmiah dan bisa dilakukan pakai berbagai cara. Penyelidikan atau 

penelitian ilmiah adalah salah satu teknik yang dapat digunakan. Sebuah 

kaidah yang sempurna dan menyeluruh yang membahas setiap bidang 

kehidupan manusia, termasuk kegiatan ilmiah atau penelitian, telah 

disediakan melalui Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur'an telah menunjukkan 

perpaduan yang sempurna sebagai sumber inspirasi bagi ilmu pengetahuan. 

Untuk membuat pembelajaran tentang biologi lebih relevan, penelitian ini 

mencoba menghubungkan dan memasukkan ayat-ayat Alquran yang sesuai 

untuk itu. Pendekatan penelitian kepustakaan digunakan untuk penelitian 

ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa memasukkan ayat-ayat Al-

Quran ke dalam pelajaran biologi memiliki kemungkinan besar untuk 
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berhasil. Beberapa sumber biologi menunjukkan hubungan antara topik 

integrasi Al-Qur'an dan pembelajaran biologi. Pembahasan esensial dalam 

Al-Qur'an dan materi pelajaran biologi adalah sama, namun bahasa dan 

penjelasannya disampaikan secara berbeda.
25

 

Persamaan: Keduanya integrasikan nilai Keislaman/Al-Qur'an 

dalam pembelajaran biologi, Buat pembelajaran biologi lebih relevan & 

holistik dengan hubungkan sains (sel/biologi) dan selaras wahyu Al-Qur'an. 

Perbedaan: Tidak Pengembangan produk LKPD tetapi Kajian 

Pustaka Rekomendasi integrasi ayat (tanpa produk ajar spesifik), tidak 

Metode R&D model ADDIE tetapi library research dan teori, membahas 

menyeluruh tidak hanya Materi Sel. 

5. Penelitian oleh  Widya et al  (2018) 

Judul penelitian yaitu Pengembangan Bahan Ajar Terintegrasi 

Keislaman materi struktur sel kelas XI Ma Muslimat NU Palang Raya. 

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan pengembangan model 

yang telah dimodifikasi dari model pengembangan oleh Sugiyono. Secara 

garis besar ada 8 tahap dalam pengembangan ini yaitu identifikasi potensi 

dan masalah, pengumpulan informasi dan data, desain produk, 

pengembangan produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk, 

dan pembuatan produk akhir. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket yang diberikan kepada pakar ahli untuk 

mengetahui kevalidan atau kelayakan produk, dan diberikan kepada guru 

                                                      
25 

Sonia Nurul Ayunda, Arsya Gusnita, Fani Fenty Aradia, Ardi. Integrasi Ayat-Ayat Al-

Qur’an Pada Pembelajaran Biologi. Universitas Negeri Padang. EDU-BIO Jurnal Pendidikan 

Biologi–VOL. 6No.2. (2023) E-ISSN: 2598-4284.  
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serta peserta didik untuk mengetahui kepraktisan produk dan istrumen tes 

soal diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui keefektifan produk 

yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil 

keseluruhan kevalidan menurut pakar ahli termasuk kriteria sangat valid 

dengan rata-rata 3,80. 2) Hasil keseluruhan kepraktisan bahan ajar 

mencapai rata-rata 3,32 dengan kriteria sangat praktis. 3) Hasil keefektifan 

bahan ajar dilihat dari hasil tes kognitif peserta didik dengan hasil 

perhitungan diperoleh thitung = 11,99 dan t tabel = 2,0369 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka 

dihasilkan bahan ajar berupa buku ajar peserta didik terintegrasi keislaman 

materi struktur sel kelas XI MA.
26

 

Persamaan: Membahas Pengembangan bahan ajar terintegrasi 

Keislaman pada Materi Sel untuk kelas XI SMA/MA, Metode Research & 

Development (R&D) dengan tahapan sistematis (validasi, revisi, uji coba), 

Hasilkan Instrumen Angket ahli (validitas), guru/siswa (praktikalitas), tes 

(efektivitas kognitif), dan Lembaga/sekolah Swasta Islam (SMAS TMI 

Roudlatul Qur'an dengan MA Muslimat NU).  

Perbedaan: Tidak Pengembangan produk LKPD tetapi Buku ajar 

peserta didik. 

  

                                                      
26

 Widya, S. (2018). Pengembangan bahan ajar terintegrasi keislaman materi struktur sel 

kelas xi Ma Muslimat NU Palangka Raya. Digital Liberary , IAIN Palangka Raya.  
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C. Kerangka Berpikir 

Materi sel hewan dan tumbuhan merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran Biologi di tingkat SMA. Materi ini membahas struktur, fungsi, 

dan perbedaan antara sel hewan dan tumbuhan sebagai unit struktural dan 

fungsional makhluk hidup. Sayangnya, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep ini karena bersifat abstrak dan mikroskopis, 

sehingga menimbulkan kebingungan dalam membedakan bagian-bagian sel 

dan fungsinya.
27

 

LKPD merupakan media pembelajaran berbasis aktivitas yang dapat 

menuntun siswa untuk membangun sendiri pemahamannya melalui panduan 

yang sistematis.
28

 

Selain kesulitan kognitif, pembelajaran Biologi di sekolah juga belum 

sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual atau keislaman. Hal ini 

menjadi tantangan, khususnya di sekolah berbasis Islam.
29

 

Berdasarkan persoalan di atas maka peneliti mencoba memberikan 

solusi dengan adanya pembelajaran yang menggabungkan ilmu pengetahuan 

(sains) dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis. Padahal dalam Islam, segala 

penciptaan makhluk hidup adalah tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang 

seharusnya dapat dikenali melalui ilmu Biologi, khususnya materi sel.
30

 

                                                      
27 

Widodo, S., & Wahyuni, E. S. Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Konsep Sel: 

Analisis dan Implikasi Pembelajaran. Jurnal Biologi dan Pembelajaran, 13(1) (2021), 45–53. 
28

 Putri, D. F., & Sari, D. P. Pengembangan LKPD untuk Pembelajaran IPA Terpadu 

Berbasis Saintifik. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 9(3) (2021), 154–161.  
29

 Zuhdi, M. (2020). Integrasi Sains dan Islam dalam Pendidikan di Indonesia. Ta’dib: 

Jurnal Pendidikan Islam, 25(2), 179–193.  
30 

Nurhalimah, L., Ramdhani, M. A., & Ainiyah, S. Pengembangan LKPD Terintegrasi 

Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Literasi Saintifik. EduSains: Jurnal Pendidikan Sains & 

Matematika, 10(2) (2022), 211–222. 
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Untuk itu diperlukan media pembelajaran yang tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga menanamkan nilai spiritual. Salah satu media yang tepat 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD cetak memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri dan aktif, dengan panduan langkah-langkah yang 

terstruktur. Ketika dikembangkan dengan integrasi nilai-nilai Islam, LKPD 

tidak hanya menyampaikan konten ilmiah tetapi juga mengaitkannya dengan 

ayat Al-Qur’an dan hadis yang relevan, seperti QS. Al-Mu’minun: 12–14 dan 

QS. Ar-Rum: 20 (tentang penciptaan manusia dan makhluk hidup).
31

 

Pengembangan LKPD dilakukan menggunakan metode R&D model 

ADDIE karena dinilai paling sesuai untuk merancang media yang valid, 

praktis, dan efektif. Model ini memandu peneliti dari identifikasi kebutuhan 

siswa, perancangan isi dan desain, pengembangan LKPD, uji coba, hingga 

evaluasi dan revisi.
32

 

Lkpd tersebut telah dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

dilakukan di SMAS TMI Roudlatul Qur'an. Analisis tersebut menjadi dasar 

dalam menyusun kerangka pikir. Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan 

lebih mudah, disusunlah kerangka pikir seperti pada Gambar 2.1: 

                                                      
31

 Rahmawati, L., Khusniati, M., & Fauziyah, S. Integrasi Ayat Al-Qur’an dalam 

Pengembangan LKPD Materi Biologi. Jurnal Biotek, 11(1) (2023), 88–96. 
32  

Astutik, N. D., & Wahyuni, D. Pengembangan LKPD Berbasis ADDIE untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains,5(1) (2020),30-37.  
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan metode R&D (research and development) dengan model 

ADDIE yang bertujuan menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian ini juga mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat 

memperbaiki kualitas dan hasil pembelajaran secara menyeluruh.
1
 

LKPD dibuat memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan penilaian 

validator yang ditunjuk dengan menggunakan lembar validasi ahli. Hasil 

validasi tersebut menjadi dasar dan pertimbangan utama dalam proses revisi. 

Selain itu, LKPD juga memenuhi kriteria kepraktisan yang terbukti dari 

angket respon siswa yang menunjukkan hasil sangat baik dan positif.
2
 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur yang digunakan ini sesuai dengan metode dan model dalam 

pengembangan bahan ajar. Metode adalah penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan LKPD, dan menguji keektifan LKPD tersebut melalui analisis 

kebutuhan supaya dapat berfungsi untuk siswa maupun guru, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keektifan LKPD tersebut. Penggunaan model 

pembelajaran biologi yang tepat dalam bahan ajar sangat penting yang 

                                                      
1

 Ainarapress. Prinsip-Prinsip Perencanaan Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Islam. Jurnal Islamic Education and Policy Planning, 1 (1) (2024) .  
2

 unaidah, F. N., dkk. Pengembangan bahan ajar bioteknologi yang valid dan 

layak. Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, 2(1) (2016), 19-30. Retrieved from.  
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mencakup strategi, pendekatan, dan teknik pembelajaran secara kontekstual, 

aktif, dan inovatif membantu siswa memahami materi sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
3
 

1. Metode 

Penelitian dan pengembangan dalam Bahasa Inggris diterjemahkan 

sebagai research and development (R & D) merupakan proses atau 

langkah-langkah untuk menyempurnakan Bahan ajar yang telah ada 

tersebut menjadi bahan ajar baru. Dengan mengidentifikasi penelitian 

metode ini Melalui masalah pendidikan untuk dicarikan solusinya 

sehingga dapat mengajukan pengujian lapangan untuk merevisinya dan 

memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam beberapa uji coba 

validasi yang dilakukan oleh para pakar dengan sedemikian rupa agar 

produk bahan ajar lebih inovatif, sistematis, efesiensi, efektifitas, dan 

memenuhi kriteria atau setandar mutu.
4
 

 
Gambar 3.1. Langkah-langkah R&D 

  

                                                      
3
 Ramdani, Z., & Rahayu, S. Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Guided 

Inquiry untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA. Jurnal Pendidikan Biologi 

Indonesia, 7(2) (2021), 147–155.  
4
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a. Pengertian Research and Development (R&D) 

Research and Development (R&D) adalah suatu proses sistematis 

yang bertujuan untuk mengembangkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada melalui langkah-langkah 

penelitian yang terencana dan terstruktur. Proses ini mencakup analisis 

kebutuhan, perancangan, pengembangan, uji coba, evaluasi, dan revisi 

produk agar hasilnya efektif, valid, dan aplikatif.
5
 

b. R&D Dalam konteks pendidikan  

Research and Development (R&D) dalam konteks pendidikan 

digunakan untuk : 

1) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan 

Dengan pendekatan ilmiah, berbagai permasalahan dalam proses 

belajar-mengajar atau kebijakan pendidikan dapat diteliti untuk 

menemukan akar penyebabnya.  

2) Mencari solusi yang inovatif Hasil penelitian dapat digunakan 

untuk merancang solusi yang lebih efektif, efisien, dan inovatif, 

seperti model pembelajaran baru, media pembelajaran, perangkat 

evaluasi, atau sistem manajemen pendidikan.  

3) Mengembangkan dan menguji produk R&D tidak berhenti pada 

pembuatan konsep, tetapi melibatkan uji coba berulang untuk 

memastikan bahwa produk tersebut benar-benar efektif. Uji coba 

                                                      
5
 Husamah, H., Suwono, H., Nur, M., & Dharmawan, A. The Role of R&D in 

Educational Innovation During the Pandemic Era: A Literature Review. Journal of Educational 

Research and Practice, 12(1) (2022), 45–60. 
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dilakukan dengan cara yang sistematis agar hubungan sebab-akibat 

bisa diuji dan diulangi untuk memperoleh hasil yang konsisten. 

4) Menentukan prinsip atau fakta ilmiah Melalui proses R&D, 

peneliti dapat menyusun prinsip-prinsip yang dapat diterapkan 

dalam praktik pendidikan. Prinsip-prinsip ini ditentukan 

berdasarkan data yang diperoleh dari langkah-langkah yang terukur 

dan valid.
6
 

c. Langkah-Langkah R&D 

Langkah-langkah Research and Development (R&D) secara Umum 

yaitu: 

1) Studi pendahuluan (analisis kebutuhan/literatur) 

2) Perencanaan produk 

3) Pengembangan produk awal 

4) Uji coba terbatas (small group trial) 

5) Revisi produk 

6) Uji coba luas (field testing) 

7) Revisi akhir 

8) Produksi dan diseminasi.
7
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2. Model ADDIE 

Model ADDIE adalah model yang mengimplementasikan agar 

menciptakan sebuah konsep dasar digunakan untuk pengembangan suatu 

bahan ajar sebagai pedoman yang berpusat pada pembelajaran individual 

yang memiliki jangka panjang dan sistematis dengan tingkat efektivitas.
8
 

Model ADDIE merupakan model pembelajaran yang bersifat 

umum Istilah ini hampir identik dengan pengembangan sistem 

instruksional. Ketika digunakan dalam pengembangan, proses ini dianggap 

berurutan tetapi juga interaktif, dimana hasil evaluasi setiap tahap dapat 

membawa pengembangan pembelajaran ke tahap selanjutnya.
9
 

 

Gambar 3.2. Langkah-langkah ADDIE 

Model pengembangan ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan 

yang saling berkaitan, yakni Analysis (analisis), Design (perencanaan), 

                                                      
8 
Rahmat Arofah H. Cahyadi. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model Addie 

Model-Based Teaching Material Development. Universitas Muhammadiyah Surabaya. HALAQA: 

ISLAMIC EDUCATION JOURNAL. 3:1. (2019). 
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Development (pengembangan), Implementation (penerapan), Evaluation 

(evaluasi).
10

  

Langkah-langkah nya sebagai berikut : 

a. Analysis (analisis) 

Analisis diperlukan untuk mengidentifikasi masalah serta 

menemukan solusi yang tepat pada permasalahan yang telah 

teridentifikasi. Pada tahap ini terdiri dari tiga tahapan, yakni analisis 

kinerja (Performance Analyze), analisis kebutuhan (Need Analyze), dan 

analisis kurikulum (CurriculumAnalyze).
11

 

b. Design (perencanaan) 

Dalam tahapan desain ini perlu untuk mendesain beberapa unsur 

yang diperlukan dalam perancangan LKPD yang akan dikembangkan 

berdasarkan analisis dan pengumpulan referensi yang telah 

dilakukan.
12

 

c. Development (pengembangan) 

Development adalah kegiatan pembuatan, validasi, dan revisi 

untuk menilai materi dan media. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan 
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 I Made Anta Wina Artha, Dewa Bagus Ketut Ngurah Semara Putra. Media Audio 

Visual Dengan Model Analysis Design Development Implementation Evaluation Pada Muatan 
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adalah tampilan materi pembelajaran, kebahasaan, interaktif dan 

kemanfaatannya bagi pengguna itu sendiri.
13

 

d. Implementation (penerapan) 

Tahap implementasi dalam model ADDIE merupakan tahap 

penerapan produk yang telah dikembangkan dalam pembelajaran nyata 

di kelas yaitu fase penyampaian program pembelajaran kepada peserta 

didik secara nyata, mencakup pelatihan pendidik, pengaturan akses 

peserta didik terhadap materi dan alat yang diperlukan, serta penyiapan 

lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

tahap tersebut belum dilaksanakan secara penuh dalam pembelajaran 

di kelas, melainkan baru berupa uji coba terbatas pada tahap 

development. Keterbatasan waktu, kondisi, dan biaya, menjadi salah 

satu pertimbangan menjadi penyebab belum terlaksananya 

implementasi secara luas.
14

 

e. Evaluation (evaluasi) 

Langkah terakhir dalam model pengembangan ADDIE yaitu 

evaluasi. Tahap evaluasi nyatanya berjalan beriringan dengan tahap-

tahapan ADDIE lainnya. Pada tahap ini evaluasi bertujuan sebagai 

proses pemberian nilai keberhasilan serta keterbatasan yang dialami 

oleh penelitian selama penelitian. LKPD melibatkan serangkaian 

langkah untuk memastikan bahawa materi yang disusun tidak hanya 

                                                      
13  Risa kumala sari, Marleni, Jayanti. DEVELOPMENT OF DTUDENT 

WORKSHEETS REFERRING TO THE ADDIE MODEL. ESTEEM: Jurnal Of English Study 

ProgrammeVol 7, No 1, (2024).  

14 Rayanto, Y. H., & Sugianti. (2020). Penelitian Pengembangan Model ADDIE R2D2 : 

Teori dan Praktek (T. Rokhmawan (ed.); 1st ed.). Lembaga Academic & Research Institute. 
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sesuai dengan kurikulum yang berlaku, tetapi juga efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran.
15

 

a. Pengertian ADDIE 

ADDIE merupakan model pengembangan pembelajaran yang 

digunakan untuk merancang dan mengembangkan produk 

pembelajaran secara sistematis. Model ini menciptakan konsep dasar 

pembelajaran yang terstruktur sebagai pedoman pengembangan. 

ADDIE berpusat pada pembelajaran individual, bersifat jangka 

panjang, dan bertujuan meningkatkan efektivitas serta kualitas proses 

pembelajaran.
16

 

b. Karakteristik model pembelajaran ADDIE 

ADDIE memiliki karakteristik yang sangat sesuai untuk 

digunakan dalam proses pengembangan produk pembelajaran, karena 

menawarkan pendekatan yang sistematis, terstruktur, dan berbasis 

kebutuhan. Berikut adalah karakteristik utamanya: 

1) Berbasis Analisis Kebutuhan 

Model ADDIE dimulai dengan tahap analisis yang bertujuan 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran, 

materi yang relevan, serta kendala yang mungkin dihadapi. hal ini 

penting agar isi materi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

pengguna. 
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2) Perancangan yang Terukur dan Terarah 

Tahap desain dalam ADDIE mencakup penyusunan format isi, 

layout, struktur bab, serta alat evaluasi yang sesuai. Desain 

dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip keterbacaan, 

kerapihan visual, dan kebermaknaan isi. 

3) Pengembangan Produk Berbasis Desain 

Pada tahap pengembangan, draft produk disusun sesuai 

rancangan. Materi ditulis secara sistematis, menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan mudah dipahami. Produk juga mulai 

diformat dalam bentuk layout (misalnya menggunakan InDesign 

atau Microsoft Word). 

4) Uji Coba dan Implementasi Terbimbing 

Produk yang telah dikembangkan diuji cobakan kepada 

kelompok kecil sasaran untuk mengamati kejelasan isi, keterbacaan, 

serta daya tarik tampilan. Implementasi ini bersifat terbimbing dan 

melibatkan pengumpulan umpan balik untuk penyempurnaan. 

5) Evaluasi Formatif dan Sumatif 

Evaluasi dilakukan pada setiap tahap (formatif), serta setelah 

produk selesai digunakan secara penuh (sumatif). Evaluasi 

mencakup kevalidan isi, kepraktisan penggunaan, dan keefektifan 

produk dalam meningkatkan hasil belajar. 
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6) Dapat Direvisi Secara Iteratif 

Salah satu keunggulan ADDIE adalah kemampuannya untuk 

dilakukan secara siklus. Jika pada tahap evaluasi ditemukan 

kekurangan, pengembang dapat kembali ke tahap sebelumnya 

untuk merevisi produk hingga benar-benar siap untuk 

disebarluaskan.
17

 

 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua tempat Institut Agama Islam 

Negeri Metro Lampung dan SMAS TMI Roudlatul Qur'an, dilakukan mulai 

semester ganjil tahun ajaran 2023-2024. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah responden atau pihak-pihak yang terlibat 

dalam pengembangan LKPD. Subjek penelitian dalam penelitian ini 

meliputi validator aspek kelayakan isi, validator aspek kelayakan 

penyajian, validator aspek kelayakan bahasa, ahli uji praktikalitas dan 

peserta didik. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) cetak yang dikembangkan untuk mata pelajaran Biologi kelas XI 

IPA. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian proses yang paling penting yaitu teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan. Terdapat langkah-langkah dan teknik pengumpulan data yang 

harus diikuti. Tujuannya agar peneliti dapat memperoleh data yang relevan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut
18

: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data jika peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus 

diteliti atau ingin mengetahui informasi terkait penelitian yang akan 

dilakukan. Wawancara dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran 

biologi dan siswa secara lisan dalam pertemuan tatap muka. Wawancara 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi proses pembelajaran, hasil 

belajar, serta kendala dalam pembelajaran. Sebelum melakukan 

wawancara peneliti menyiapkan pertanyaan yang meminta untuk 

ditanggapi oleh respondenn dapat dilihat pada Tabel 3.1.
19

 

  

                                                      
18 

Ardiansyah, Risnita, M.Syahran Jailani. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam. Volume 1 Nomor 2. (2023).
 

19 
Siti Romodona, Silvia Senja junista, Ahmad Gunawan. Teknik Pengumpulan Data: 

Observasi, Wawancara Dan Kuesioner. JISOSEPOL: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Kuesioner. 

Universitas Pelita Bangsa, Jawa Barat. Vol 3, No 1, pp 39-47. (2024).  
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Tabel 3.1. Pertanyaan Wawancara Guru dan Siswa 

NO Pertanyaan Wawancara Guru 

1 Apakah SMAS TMI Roudlatul Qur’an sudah menerapkan kurikulum 

Merdeka? 

2 Metode pembelajaran apakah yang sering digunakan untuk 

mengajar? 

3 Bahan Ajar apakah yang sering digunakan untuk mengajar? 

4 Apakah ada kendala saat menyampaikan materi mata Pelajaran 

biologi? dan apa penyebabnya? 

5 Apakah Bapak/ibu pernah mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran biologi ? 

NO Pertanyaan Wawancara Siswa 

1 Bagaimana menurut siswa pembelajaran Biologi, terutama saat 

membahas materi sel? 

2 Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi sel? 

3 

 

Menurut siswa bahan ajar yang bagaimana yang memudahkan untuk 

memahami pembelajaran? 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung, fenomena, atau perilaku di SMA. Dengan 

memahami berbagai jenis observasi, kelebihan, dan kekurangannya, 

peneliti dapat memilih metode observasi yang paling sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan penelitian. Observasi untuk memahami karakteristik fisik 
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siswa, tingkat respon siswa, atau masalah yang mungkin terlihat pada 

siswa yang dapat mempengaruhi pembelajaran, setrategi pembelajaran apa 

yang tepat untuk belajar dan mengajar.
20

 

3. Angket 

Angket sebagai lembar penilaia untuk mendapatkan data mengenai 

kelayakan dan kemenarikan bahan ajar hasil pengembangan LKPD. 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Pengajuan angket diberikan kepada dua 

pihak, yaitu pertama pakar ahli (ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa) 

yang diajukan untuk memberikan penilaian, dan tanggapan terhadap 

kelayakan Bahan Ajar oleh validator, kedua kepada peserta didik untuk 

mengetahui tanggapan dan respon peserta didik terhadap Bahan Ajar.
21

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut :  

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari 

data deskriptif yang berupa masukan, saran dan komentar. Analisis 

                                                      
20

 Anis Syafa Wani, Feby Annisa Yasmin, Septiana Rizky, Syafira Syafira, Deasy 

Yunita Siregar. Penggunaan Teknik Observasi Fisik dan Observasi Intelektual Untuk Memahami 

Karakteristik Siswa di Sekolah Menengah Pertama. Universitas Islam Negeri Utara. JPT: Jurnal 

Pendidikan Tambusai. Vol 8, No 1. (2024).   
21

 Zulkifli, A., & Arafah, K. Penggunaan angket dalam penelitian pengembangan bahan 

ajar. Jurnal Penelitian Pendidikan, 20 (1) (2020), 35-45. 
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didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai teknik 

pengumpulan data seperti wawancara. Selain itu, teknik ini digunakan 

untuk mengolah data hasil validasi (aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, aspek kelayakan bahasa) dari dosen Tadris Biologi IAIN Metro, 

guru, dan peserta didik. untuk pertimbangan dan perbaikan dalam 

pengembangan LKPD cetak materi sel dengan terintegrasi nilai ke 

Islaman.
22

 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket, validasi yang diberikan 

kepada ahli materi dan ahli media serta dari angket respon penilaian yang 

diberikan kepada dosen Tadris Biologi IAIN Metro, guru, dan peserta 

didik. Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan skala 

Likert, Skala Likert merupakan skala psikometri yang memerlukan angket. 

Adapun analisis ini terdiri dari tiga bagian diantaranya yaitu 
23

: 

Persentase tingkat Validasi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan berdasarkan Tabel 3.2. :  

  

                                                      
22

 Desti Rahmawati, Aditya Rahman KN, Usman Usman, Ika Rifqiawati, Iing Dwi 

Lestari. Analisis Perangkat Pembelajaran Biologi SMA dalam Mengembangkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol. 07, No. 1. (2021).  
23 

Sofwatillah, Risnita, M. Syahran Jailani, Deassy Arestya Saksitha. Tehnik Analisis 

Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian Ilmiah. Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. Journal Genta Mulia. Volume 15, Number 2, (2024). pp. 79-91. 
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Tabel 3.2. Peresentase Validasi 

Persentase (%) Kategori 

84-100 Sangat Layak 

68-83 Layak 

52-67 Cukup Layak 

36-51 Tidak Layak 

20-35 Sangat tidak Layak 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur validasi Para Ahli. Instrumen validasi ahli digunakan untuk 

memudahkan validator dalam menguji kelayakan produk pengembangan 

LKPD cetak materi sel dengan terintegrasi nilai ke Islaman. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3. :
24

 

Tabel 3.3. Instrumen Penilaian 

No. Kategori Skala Nilai 

1 Sangat layak 5 

2 Layak 4 

3 Cukup layak 3 

4 Kurang layak 2 

5 Sangat kurang layak 1 

                                                      
24

 Lonie Anggita, Sulistri, Desi Eka Citra Dewi. Perbandingan Teknik Pengumpulan 

Data dan Instrumen Penelitian Tesis Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, 

Volume 4 Nomor 6. (2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan 

 Menentukan bahan ajar LKPD mater sel terintegrasi nilai ke Islaman 

yang mau dikembangkan dengan setiap tahap penelitian, Hasil penelitian 

merupakan data yang diperoleh dari metode dan model yang telah ditetukan 

sebelumnya. menggunakan Metode R&D dan Model ADDIE sangat tepat 

dalam penyusunan bahan ajar Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut
1
: 

1. Analysis (analisis) 

  Tahapan yang dilakukan pada tahap analisis ada tiga yaitu analisis 

kebutuhan (Need Analyze), analisis kurikulum (Curriculum Analyze), dan 

analisis kinerja (Performance Analyze) sebagai berikut 
2
: 

a. Analisis kebutuhan (Need Analyze) 

Hasil analisis kebutuhan diperoleh melalui studi literatur dan 

studi lapangan. Hasil studi lapangan dilakukan melalui observasi di 

sekolah SMAS TMI Roudlatul Qur’an. Dalam metode R&D untuk 

Mengumpulkan informasi dan Potensi dan Masalah dilakukan 

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa guru Mata 

Pelajaran Biologi menggunakan bahan ajar berupa buku cetak 

                                                      
1
 Qonita Nurhidayah, dan Nasrul Hakim. Pengembangan LKPD materi sel terintegrasi 

nilai ke Islaman untuk kelas XI SMAS TMI Roudlatul Qur’an. Journal of Banua Science 

Education 4(2) (2023), 64-76.  
2
 Ibrahim Maulana Syahid, Nur Annisa Istiqomah, Khoula Azwary. Model Addie Dan 

Assure Dalam Pengembangan Media Pembelajaran. Journal of International Multidisciplinary 

Research. 2(5) (2024):258-268.  
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sebagai referensi pembelajaran dan LKS cetak hitam putih. Hasil 

observasi yang didapatkan juga menyatakan bahwa siswa kurang 

bersemangat mengikuti kegiatan belajar di kelas karena bahan ajar 

yang digunakan guru belum sepenuhya bervariasi, sehingga membuat 

siswa lebih cenderung merasa bosan.
3
 

b. Analisis kurikulum (Curriculum Analyze) 

Analisis kurikulum juga dilakukan untuk mengetahui apakah 

Bahan Ajar yang akan dikembangkan ini tepat dengan kurikulum 

yang dipakai di sekolah. Setelah diamati kurikulum yang digunakan 

pada kelas XI ialah kurikulum merdeka. kurikulum merdeka adalah 

kurikulum yang terdapat beragam pembelajaran intrakurikuler 

sehingga konten lebih optimal hingga peserta didik memiliki cukup 

waktu dalam mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Selain 

itu juga menganalisis capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP), alur tujuan pendidikan (ATP) kebijakan ini 

dilakukan agar tercapainya tujuan pendidikan. Penurunan CP, TP dan 

ATP ini dilakukan dengan berbagai cara yang pertama menganalisis 

elemen CP, kedua membuat kalimat kompetensi yang sesuai, ketiga 

menuliskan konten/ pengetahuan inti yang harus dikuasai oleh peserta 

didik, dan yang keempat keterampilan berpikir.
4
  

                                                      
3
 Apriza Fitriani, Rukiah Lubis, Sulianti Angrum Maningsih. Analisis Kebutuhan (Need 

Analysis) Untuk Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Bantuan Digital Mind Maps. 

Universitas Muhammadiyah Metro. BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi. VOL13, NO1. 

(2022).  
4
 Malahayati, E. N., & Zunaidah, F. N. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Mata Kuliah 

Kurikulum. Jurnal Basicedu, 5(6) (2021), 6218–6226.  
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c. Analisis Materi (Content Analysis) 

Analisis Materi dilakukan untuk mengevaluasi materi yang 

terdapat dalam kurikulum, dan memastikan bahwa materi Sel yang 

Terintegrasi nilai ke Islaman relevan dengan tujuan pembelajaran 

meliputi identifikasi konsep dan perinsip yang harus dikuasai siswa, 

dan keakuratan kebaruan materi pembelajaran.
5
 

d. Annalisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis Tugas dilakukan untuk memahami tugas atau aktivitas 

yang harus dikuasai siswa dalam suatu materi sel. Dalam analisis 

tugas, setiap tugas atau aktivitas dipisahkan menjadi komponen-

komponen yang lebih kecil, sehingga dapat ditentukan keterampilan 

dan pengetahuan yang harus dikuasai siswa untuk menyelesaikan 

tugas tersebut. Analisis tugas dapat membantu guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
6
 

e. Analisis Kompetensi (Competence Analysis) 

Analisis Kompetensi dilakukan untuk menentukan kompetensi 

atau keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Analisis kompetensi melibatkan 

identifikasi keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan, serta 

                                                      
 
6
 wailissa, zainul. Integrasi Nilai-Nilai Islam Dan Sains Dalam Pembelajaran. Jurnal 

Studi Islam , 11 (1) (2022), 92–105.  
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kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mengaplikasikan 

kurikulum yang lebih fokus pada tujuan pembelajaran.
7
 

f. Analisis kinerja (Performance Analyze) 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Bahan ajar yang 

dirancang dengan baik akan membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik dan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Meningkatkan Motivasi Belajar: Bahan ajar yang menarik dan 

relevan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. 

Memudahkan Guru dalam Mengajar: Bahan ajar yang terstruktur 

dengan baik akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

dan membimbing siswa.
8
 

2. Design (Perencanaan) 

  Tujuan dari tahap Design Adalah untuk merancang dan 

merencanakan hal yang diperlukan dalam pengembangan LKPD. Desain 

juga mencakup pengembangan materi ajar yang menarik dan relevan. 

Materi yang dirancang harus sesuai dengan Tingkat pemahaman peserta 

didik dan dapat memfasilitasi pencapaian pembelajaran. desain yang baik 

harus mempertimbangkan berbagai langkah-langkah penyusunan desain 

Mempersiapkan referensi yang berkaitan dengan LKPD Materi Sel yang 

terintegrasi nilai keIslaman, pemilihan metode pengajaran yang sesuai 

                                                      
7
 Sulis Tiana, Juitaning Mustika, Filla Rohani. Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Nilai-Nilai Islami Berdasarkan Pendekatan Kontekstual.Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. Jurnal Of Mathematics Education. Volume 4 Nomor 1. 

(2023).  
8
 Lidya Husnita, Meli Astriani, Saleh Hidayat, Sri Wardhani. Analisis Kebutuhan 

LKPD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sel Di SMA Negeri 8 Palembang. 

Universitas Muhammadiyah Metro. BIOEDUKASI Jurnal Pendidikan Biologi. Vol2, No1. (2021).   
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yaitu R&D, menetapkan tujuan belajar, merancang kegiatan belajar 

mengajar, mengikuti prinsip keterbacaan dan kejelasan (ukuran font, 

pemilihan warna, dan penempatan gambar) disesuaikan agar siswa dapat 

me mahami materi dengan mudah. Berikut adalah rancangan LKPD 

materi sel yang dikembangkan
 
peneliti sebagai berikut : 

9
 

COVER DEPAN 

Halaman Judul 

Kata Pengantar 

Petunjuk Penggunaan LKPD 

PETUNJUK SETIAP PENGGUNA 

Untuk Guru 

Untuk Siswa 

DAFTAR ISI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

PETA KONSEP 

IDENTITAS GURU/PENDIDIK 

PEMBELAJARAN 1 KONSEP SEL 

A. Sejarah Sel 

B. Pengertian sel 

C. Ukuran sel. 

D. Kegiatan 

IDEBTITAS INDIVIDU SISWA 

                                                      
9
 Gustiani, S. Research and Development (R&D) Method as a Model Design in 

Educational Research and its Alternatives. Holistics Journal, 11(2) (2019), 12–22.  
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PEMBELAJARAN 2 KLASIFIKASI SEL 

D. Jenis-jenis utama sel 

E. Makhluk hidup yang memiliki Sel 

F. Kegiatan 2 

IDENTITAS KELOMPOK SISWA 

PEMBELAJARAN 3 TEORI SEL 

A. Komponen kimiawi penyusun sel 

B. Struktur utama sel 

C. Organel sel 

D. Proses yang terjadi di dalam Sel 

SUMBER LAIN VIDEO 

TUGAS PROYEK 

F. Kegiatan 3 

EVALUASI 

DAFTAR PUSTAKA 

BIOGRAFI PENULIS 

COVER BELAKANG 

3. Development (pengembangan)  

  Tahap ketiga adalah tahap pengembangan mencakup tindakan yang 

pada akhirnya akan menghasilkan desain produk yang dalam hal ini adalah 

bahan ajar. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai Pada hakikatnya 

pengembangan pembelajaran dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, 

teratur Tahap development (Pengembangan) terdiri dari tiga Langkah 
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berdasarkan Metode R&D, yaitu pembuatan LKPD, validasi ahli materi 

dan ahli media, dan Perbaikan Desain. Sebagai berikut : 
10

 

a. Pembuatan LKPD (yang digunakan) 

Pendesainan mengguakan aplikasi Canva, dan LKPD disusun dengan 

menggunakan Microsoft word. Membuat LKPD lebih menarik dengan 

gambar dan warna-warna, dengan ukuran kertas A4, jenis huruf Times 

New Roman, kejelasan struktur kalimat. perancangan media 

pembelajaran ini terdapat struktur navigasi yaitu komponen utama, 

materi, dan tugas.
11

 

1) Komponen Utama LKPD 

Pembuatan LKPD terdiri dari Cover LKPD Depan dan 

Belakang, Kata Pengantar, Petunjuk Penggunaan, CP dan TP, Peta 

Konsep, Daftar Isi, Identitas Kelompok Siswa, Evaluasi, Daftar 

Pustaka, Biografi. 

  
Gambar 4.1. Cover Depan LKP Gambar 4.2. Cover Bilakang LKP 

                                                      
10

 Hanafi. Konsep penelitian R&D dalam bidang pendidikan. Jurnal Kajian Keislaman, 

4(2) (2017).  
11

 Rahmadani, R., Darmawati, G., Okra, R., & Musril, HA. Perancangan Media 

Pembelajaran Biologi Menggunakan Canva di MAS ASY – SYARIF Koto Laweh. Jurnal 

Pendidikan Tambusai , 8 (3) (2024), 47523–47540. Diperoleh dari. 
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Gambar 4.3. Kata Pengantar LKP 

 

Gambar 4.4. Petunjuk Pengguna LKPD 

 

 
 

Gambar 4.5. Petunjuk untuk Guru 

 

Gambar 4.6. Pengguna Untuk siswa 

  

Gambar 4.7. Daftar Isi 

 

Gambar 4.8. Capaian Pembelajaran 
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Gambar 4.9. Peta Konsep 

 

Gambar 4.10. Identitas Guru/pendidik 

 

  

Gambar 4.11. Pembelajaran 1 konsep 

Sel 

 

Gambar 4.12. Pembelajaran 2 Klasifikasi 

Sel 
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Gambar 4.13. Pembelajaran 3 Teori 

Sel 

 

Gambar 4.14. Biografi Penulis 

 

 

2) Materi Sel Terintegrasi Nilai ke Islaman 

Pada bagian materi pembelajaran terdiri atas uraian materi 

dan terdapat kata-kata penting yang ada di dalam materi, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami materi sel. Biologi 

merupakan cabang ilmu yang mempelajari makhluk hidup, di 

mana seluruh makhluk hidup tersusun atas sel sebagai unit terkecil 

kehidupan. Di balik struktur sel yang kecil tersimpan tanda-tanda 

kebesaran Allah Swt, berupa keseimbangan dan kesesuaian yang 

menunjukkan kesempurnaan ciptaan-Nya. Dalam pengembangan 

bahan ajar, penggunaan Canva dipilih karena mampu 

menyediakan tata letak yang fleksibel sehingga nilai-nilai 

keislaman dapat disajikan secara proporsional berdampingan 
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dengan penyajian ilustrasi yang jelas dan menarik, sehingga dapat 

lebih mudah dipahami peserta didik dapat di lihat sebagai berikut : 

  

Gambar 4.15. Sejarah Sel yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

Gambar 4.16. Pengertian Sel yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 
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Gambar 4.17. Ukuran Sel yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

     

Gambar 4.18. Sel Eukariotik yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

  
Gambar 4.19. Sel Prokariotik yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.20. Makhluk Hidup Uniseluler 

yang Terintegrasi Nilai ke Islaman 
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Gambar 4.21. Makhluk Hidup 

Multiseluler yang Terintegrasi Nilai ke 

Islaman 

 

    

Gambar 4.22. Materi Air yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

  
Gambar 4.23. Materi Karbohidrat yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

   

Gambar 4.24. Materi lipids yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 
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Gambar 4.25. Materi Protein yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.26. Materi Asam Nukleat yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

  
Gambar 4.27. Materi Garam yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

  

Gambar 4.28. Materi Vitamin dan 

Mineral yang Terintegrasi Nilai ke 

Islaman     
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Gambar 4.29. Membran Sel yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.30. Materi Sitoplasma yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman     

  
Gambar 4.31. Materi Nukleus yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.32. Perbedaan Sel yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman     



66 

 

 
 

  
Gambar 4.33. Dinding Sel yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

  

Gambar 4.34. Nukleus dan Kromosom 

yang Terintegrasi Nilai ke Islaman     

  
Gambar 4.35. Matriks sitoplasma yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.36. Mitrokondria yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman     
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Gambar 4.37. Retikulum Endoplasma 

yang Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.38. Ribosom yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman     

  
Gambar 4.39. Badan Golgi yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.40. Lisosom yang Terintegrasi 

Nilai ke Islaman     
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Gambar 4.41. Sentriol yang Terintegrasi 

Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.42. Badan Mikro yang 

Terintegrasi Nilai ke Islaman     

  

Gambar 4.43. Plastida yang Terintegrasi 

Nilai ke Islaman 

 

 

Gambar 4.44. Vakuola yang Terintegrasi 

Nilai ke Islaman     

 

3) Tugas Peserta Didik 

Pada LKPD materi sel terintegrasi keislaman ini, peserta 

didik diberikan tugas berupa aktivitas belajar pertanyaan-
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pertanyaan pemahaman dari materi sel yang dapat dipetik dari 

terintegrasi nilai keislaman untuk mengarahkan peserta didik 

untuk menjawab berbagai kegiatan dan evaluasi pembelajaran 

sebagai berikut: 

  

Gambar 4.45. kegiatan 1. Idividu 

 

 

Gambar 4.6. kegiatan 2. Identitas 

Kelompok Siswa 

  

Gambar 4.47. kegiatan 2. Perintah yang A 

 

Gambar 4.48. kegiatan 2. Perintah 

yang B 
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Gambar 4.49. Identitas Kelompok siswa 

 

 

Gambar 4.50. Tugas Proyek 1 

  

Gambar 4.51. Tugas Proyek 2 

 

 

Gambar 4.52. Identitas Kelompok 

Siswa 
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Gambar 4.53. Tugas Proyek 3 

 

 

Gambar 4.54. Kegiatan 3. Perintah 

yang A 

  

Gambar 4.55. Kegiatan 3. Perintah yang 

B 

 

Gambar 4.56. Kegiatan 3. Perintah 

yang C 
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Gambar 4.57. Kegiatan 3. Perintah yang 

D 

 

 

Gambar 4.58. Evaluasi No.1-5 

  

Gambar 4.59. Evaluasi No. 5-9 Gambar 4.60. Evaluasi No.10-14 
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Gambar 4.61. Evaluasi No.14-17 

 

 

Gambar 4.62. Evaluasi No.18-21 

  

Gambar 4.63. Evaluasi No.22-25 

 

 

Gambar 4.64. Evaluasi Soal essay 
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b. Validasi Ahli  

Validasi produk LKPD pada penelitian ini telah dibuat dan 

dikembangkan kemudian digunakan dalam proses validasi. Tujuan dari 

tahap validasi ini untuk menilai dan memvalidasi produk LKPD yang 

dikembangkan peneliti sesuai berdasarkan ahli baik dari segi materi, 

media, peserta didik, dan guru biologi. Sekaligus penilaian atas 

kelayakan LKPD yang peneliti buat sebagai bahan ajar kegiatan belajar 

mengajar yang peserta didik gunakan dalam pembelajaran. Validasi 

desain dilakukan dengan cara validator menilai LKPD dengan 

menggunakan angket (angket terlampir) yang telah disiapkan oleh 

peneliti, kemudian hasil validasi terdapat saran dan perbaikan terhadap 

LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:
12

 

1) Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi oleh validator ahli media yaitu ibu Dwi Kurnia 

Hayati, M.Pd. Selaku dosen Program Studi Tadris Biologi IAIN 

Metro. Proses validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan 

media LKPD m a t e r i  s e l  dalam aspek visul, penggunaan huruf, 

keefektifan, tampilan, dan kemudahan pengguna. Proses validasi 

dilakukan sebanyak tiga kali dan dari hasil validasi tersebut 

                                                      
12

 Ningtyas, H. A., & Rahmawati, L. E. Kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 

kegrafikan bahan ajar deskripsi di SMP kelas VII. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

6(1) (2023).  
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diperoleh saran perbaikan terhadap LKPD. Adapun hasil yang 

terdapat dari ahli media dapat dilihat pada Tabel : 
13

  

Tabel 4.1. Validasi Ahli media Pertama 

Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Aspek Media 

Keakuratan konsep dan 

definisi 

2 Materi kurang 

untuk dipahami 

peserta didik 

Keakuratan data dan fakta 2 Kurang 

Terintegrasi nilai 

keislaman pada materi 

2 Kurang dan 

tambahkan lagi 

Terintegrasi nilai sain 2 Kurang 

Pendesainan cover Depan  3 Perbaiki gambar 

pada tampilan 

Cover kurang 

sesuai dengan 

Materi 

Aspek kemenarikan fisik 3 Cukup 

kualitas bahan dan ukuran 3 Cukup  

keamana bahan 3 Cukup 

daya tarik media 

pembelajaran LKPD 

3 Cukup 

                                                      
13

 Dewi, Yunita, dan Elvira Hosein Radia. “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Berbantu Media Gambar Guna Meningkatkan Hasil Belajar.” Journal of Education 

Action Research 3(2) (2019):147.  
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Gambar dan Warna 2 Gambar kurang 

gambar pecah tidak 

sesuai dengan 

manteri dan warna 

kurang jelas  

Aspek 

Bahasa 

Ketepatan struktur kalimat 2 Kurang 

Keefektifan kalimat 3 Belum efektif  

Kebakuan istilah 3 Belum nampak 

sepertinya 

Ketepatan tata Bahasa 2 Bahasa yang 

digunakan kurang 

untuk dipahami 

Kelengkapan struktur 

kalimat 

3 Cukup 

Aspek 

Pembelajaran 

Media sesuai dengan 

perkembangan intelektual 

siswa 

3 Cukup 

Pesan/ informasi mudah 

difahami 

3 Cukup 

Keefektifan penyampaian 

pesan/informasi 

3 Cukup 

Menggunakan LKPD 3 Cukup 



77 

 

 
 

Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Mendorong rasa ingin tahu 3 Cukup 

Mendorong rasa ingin tahu  3 Cukup 

Menciptakan kemampuan 

bertanya 

3 Cukup 

Jumlah Skor Penilaian 50 

Jumlah Skor Maximum 100 

Persentase Kualitas LKPD terintegrasi 

Ke Islaman 

50

100
𝑥 100% = 50% 

Kategori  Tidak Layak 

Kesimpulan 

Tidak Layak diuji cobakan 

di lapangan 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1. Hasil validasi ahli media pertama 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 50% dan termasuk kedalam 

kategori “tidak layak”. Meskipun tergolong kategori layak, namun 

terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan yang diberikan 

oleh validator ahli media terkait produk yang dikembangan dilihat 

dari berbagai aspek. Perbaikan dilakukan sesuai komentar dan saran 

dari validator ahli media yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. Setelah 

produk selesai diperbaiki, kemudian produk diserahkan kembali 

kepada validator ahli media beserta lembar validasi produk, 

sehingga diperoleh hasil validasi kedua yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. berikut: 
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Tabel 4.2. Validasi Ahli media Kedua 

Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Aspek Media 

Keakuratan konsep 

dan definisi 3 

Perhatikan lagi cp 

supaya materi lebih 

akurat 

Keakuratan data dan 

fakta 3 

Cantumkan sumber-

sember pada materi 

yang di gunakan 

Terintegrasi nilai 

keislaman pada materi 

4 Baik 

Terintegrasi nilai sain 4 Baik 

Pendesainan cover 

Depan  

4 

Perbaiki gambar pada 

tampilan Cover 

kurang sesuai dengan 

Materi 

Aspek kemenarikan 

fisik 

4 Baik 

kualitas bahan dan 

ukuran 

4 Baik  

keamana bahan 4 Baik 

daya tarik media 

pembelajaran LKPD 

4 Baik 

Gambar dan warna 4 Gambar kurang 
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

gambar pecah tidak 

dan warna kurang 

jelas  

Aspek Bahasa 

Ketepatan struktur 

kalimat 

4 Baik 

Keefektifan kalimat 4 Belum efektif  

Kebakuan istilah 

4 

Belum nampak 

sepertinya 

Ketepatan tata Bahasa 

4 

Bahasa yang 

digunakan kurang 

untuk dipahami 

Kelengkapan struktur 

kalimat 

4 Cukup 

Aspek 

Pembelajaran 

Media sesuai dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

4 Cukup 

Pesan/ informasi 

mudah difahami 

4 Cukup 

Keefektifan 

penyampaian 

pesan/informasi 

Menggunakan LKPD 

4 Cukup 
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Mendorong rasa ingin 

tahu  

4 Cukup 

Menciptakan 

kemampuan bertanya 

4 Cukup 

Jumlah Skor Penilaian 73 

Jumlah Skor Maximum 100 

Persentase Kualitas LKPD 

terintegrasi Ke Islaman 

73

100
𝑥 100% = 73% 

Kategori  Layak 

Kesimpulan 

Layak diuji cobakan di 

lapangan 

 

Berdasarkan Tabel 4.2. Hasil validasi ahli media kedua 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 73% dan termasuk kedalam 

kategori “layak”. Meskipun tergolong kategori layak, namun 

terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan yang diberikan 

oleh validator ahli media terkait produk yang dikembangan dilihat 

dari berbagai aspek. Perbaikan dilakukan sesuai komentar dan saran 

dari validator ahli media yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. Setelah 

produk selesai diperbaiki, kemudian produk diserahkan kembali 

kepada validator ahli media beserta lembar validasi produk, 

sehingga diperoleh hasil validasi kedua yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.3.berikut: 
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Tabel 4.3. Validasi Ahli media ketiga 

Indikator Deskriptor Skor 

Komentar

/ Saran 

Aspek Media 

Keakuratan konsep dan definisi 4 Oke  

Keakuratan data dan fakta 4 Oke 

Terintegrasi nilai keislaman 

pada materi 

4 Oke  

Terintegrasi nilai sain 4 Oke  

Pendesainan cover Depan  4 Oke  

Aspek kemenarikan fisik 4 Oke  

kualitas bahan dan ukuran 4 Oke  

keamana bahan 4 Oke  

daya tarik media pembelajaran 

LKPD 

4 Oke  

Gambar dan warna 4 Oke  

Aspek Bahasa 

Ketepatan struktur kalimat 5 Oke  

Keefektifan kalimat 3 Oke  

Kebakuan istilah 5 Oke  

Ketepatan tata Bahasa 4 Oke 

Kelengkapan struktur kalimat 4 Oke  

Aspek 

Pembelajaran 

Media sesuai dengan 

perkembangan intelektual siswa 

5 Oke  
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Indikator Deskriptor Skor 

Komentar

/ Saran 

Pesan/ informasi mudah 

difahami 

4 Oke  

Keefektifan penyampaian 

pesan/informasi 

Menggunakan LKPD 

 

5 Oke 

Mendorong rasa ingin tahu  4 Oke  

Menciptakan kemampuan 

bertanya 

4 Oke  

Jumlah Skor Penilaian 83 

Jumlah Skor Maximum 100 

Persentase Kualitas LKPD terintegrasi Ke 

Islaman 

83

100
𝑥 100%

= 83% 

Kategori  Layak 

Kesimpulan 

Layak  di uji 

cobakan dilapangan 

 

Berdasarkan Tabel 4.3. Hasil validasi ahli media ketiga 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 83% dan termasuk kedalam 

kategori “Layak”. Pada validasi ketiga ini tidak terdapat komentar 

dan saran perbaikan dari validator ahli media. Pada hasil tersebut, 
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maka produk LKPD materi Sel Terintegrasi Keislaman sudah layak 

digunakan tanpa revisi sehingga produk bisa diuji cobakan.  

Jadi Validasi ahli media dilakukan sebanyak tiga kali yang 

dianalisis dengan menghitung persentase validasi berdasarkan skor 

setiap jawaban dari validator, sehingga didapatkan jumlah skor 

Analisis perhitungan persentase ahli media sebagai berikut: 

Persentase tanggapan 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Berdasarkan tabel 4.1. Hasil validasi ahli media pertama 

memperoleh jumlah skor 50, dengan nilai persentase kelayakan 

sebesar 50% dan termasuk kedalam kategori “tidak layak”. 

Meskipun termasuk kategori tidak layak, namun terdapat beberapa 

komentar dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator ahli 

media terkait produk yang dikembangan dilihat dari berbagai aspek. 

Revisi dilakukan sesuai komentar dan saran dari ahli media yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berikut hasil perhitungan validasi ahli 

media pertama: 

Persentase tanggapan  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

      = 
50

100
 × 100% 

      = 50% 

Perbaikan sesuai komentar dan saran pada validasi pertama 

telah dilakukan. Kemudian berdasarkan Tabel 4.2. Hasil validasi 

ahli media kedua diperoleh skor 73 dengan nilai persentase 
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kelayakan sebesar 73% dan termasuk kedalam kategori “Layak”. 

Pada validasi kedua ini terdapat komentar dan saran perbaikan dari 

validator ahli media, maka produk LKPD materi sel terintegrasi 

keislaman sudah layak digunakan tanpa revisi dan produk dapat 

diuji cobakan. Berikut hasil perhitungan validasi ahli media kedua: 

Persentase tanggapan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

     = 
73

100
 × 100% 

     = 73% 

Perbaikan sesuai komentar dan saran pada validasi pertama 

telah dilakukan. Kemudian berdasarkan Tabel 4.3. Hasil validasi 

ahli media kedua diperoleh skor 83 dengan nilai persentase 

kelayakan sebesar 83% dan termasuk kedalam kategori “Layak”. 

Pada validasi ketiga ini tidak komentar dan saran perbaikan dari 

validator ahli media, maka produk LKPD materi sel terintegrasi 

keislaman sudah layak digunakan tanpa revisi dan produk dapat 

diuji cobakan. Berikut hasil perhitungan validasi ahli media ketiga: 

Persentase tanggapan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

     = 
83

100
 × 100% 

     = 83% 

Program Studi Tadris Biologi IAIN Metro. Proses validasi ini 

bertujuan untuk menilai kelayakan media LKPD materi sel 

terintegrasi Nilai Keislaman, penggunaan huruf, keefektifan dan 
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kemudahan pengguna. Proses validasi oleh ibu Dwi Kurnia Hayati, 

M.Pd. Dengan hasil validasi pertama 50% dengan mendapatkan 

saran dan komentar untuk memperbaiki produk yang dikembangkan, 

validasi kedua mendapatkan hasil 73%, dan validasi ketiga 

mendapatkan hasil 83% dengan kategori “Layak” tanpa 

mendapatkan saran dan komentar sehingga produk sudah layak diuji 

cobakan. Berikut ini hasil validasi ahli media: 

 

Gambar 4.66. Diagram Ahi Media 

 

2) Hasil Validasi Ahli Materi 

Pengembangan LKPD menggunakan simple pada materi sel 

terintegrasi telah selesai dikembangkan, kemudian dilakukan 

validasi oleh validasi oleh validator ahli materi yaitu ibu Asih 

Fitriana Dewi, M.Pd. Selaku dosen Program Studi Tadris Biologi 

IAIN Metro. Proses validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan 

materi LKPD materi sel terintegrasi keislaman dari aspek materi, 
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bahasa dan penyajian. Proses validasi dilakukan sebanyak tiga kali 

dan dari hasil validasi tersebut diperoleh saran perbaikan terhadap 

LKPD materi sel terinterasi keislaman sebagai berikut :
14

  

Tabel 4.4. Validasi Ahli Materi Pertama 

Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Aspek Materi 

Keakuratan konsep dan 

definisi 

2 

Materi kurang 

untuk dipahami 

peserta didik 

Keakuratan data dan 

fakta 

2 Kurang 

Terintegrasi nilai 

keislaman pada materi 

2 

Kurang dan 

tambahkan lagi 

Terintegrasi nilai sains 2 Kurang 

Terintegrasi nilai 

teknologi dengan 

materi 

3 

Perbaiki kata pada 

materi banyak 

yang kurang 

Terintegrasi nilai 

masyarakat dengan 

materi 

3 Cukup 

Kelengkapan materi 3 

Cukup sesuai 

dengan TP & ATP 

                                                      
14

 Anggaira, A. S., Aryanti, N., Eliya, I., Fitri, R., Khoeriyah, E. T., Dari, I. 

W.Hidayatullah, A. N. (2021). Integrasi Keilmuan dalam Menyongsong Merdeka Belajar. 

Tulungagung: Akademia Pustaka. Retrieved from.  
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Kedalaman materi 3 

Cukup 

 

Keluasan materi 3 Cukup 

Gambar dan ilustrasi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

2 

Gambar kurang 

gambar pecah 

tidak sesuai 

dengan manteri 

Aspek Bahasa 

Ketepatan struktur 

kalimat 

2 Kurang 

Keefektifan kalimat 3 Belum efektif  

Kebakuan istilah 3 

Belum nampak 

sepertinya 

Ketepatan tata Bahasa 2 

Bahasa yang 

digunakan kurang 

untuk dipahami 

Kelengkapan struktur 

kalimat 

3 Cukup 

Aspek 

Pembelajaran 

Media sesuai dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

3 Cukup 

Pesan/ informasi mudah 

difahami 

3 Cukup 
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Keefektifan 

penyampaian 

pesan/informasi 

Menggunakan LKPD 

3 Cukup 

Mendorong rasa ingin 

tahu  

3 Cukup 

Menciptakan 

kemampuan bertanya 

3 Cukup 

Jumlah Skor Penilaian 50 

Jumlah Skor Maximum 100 

Persentase Kualitas LKPD terintegrasi 

KeIslaman 

50

100
𝑥 100% = 50% 

Kategori  Tidak Layak 

Kesimpulan 

Tidak Layak diujicobakan 

di lapangan 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4. Hasil validasi ahli materi pertama 

diperoleh presentase kelayakan sebesar 50% dan termasuk kedalam 

kategori “tidak layak”. Meskipun tergolong kategori tidak layak, 

namun terdapat banyak komentar dan saran perbaikan yang 

diberikan oleh validator ahli materi terkait produk yang 

dikembangkan dilihat dari berbagai aspek. Perbaikan dilakukan 

sesuai komentar dan saran dari validator ahli materi yang dapat 
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dilihat pada Tabel 4.4. Setelah produk selesai diperbaiki, kemudian 

produk diserakan kembali kepada validator ahli materi beserta 

lembar validasi produk, sehingga diperoleh hasil validasi ke dua 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. Validasi Ahli Materi kedua 

berikut: 

Tabel 4.5. Validasi Ahli Materi Ke dua 

Indikator Deskriptor Skor 

Komentar/ 

Saran 

Aspek Materi 

Keakuratan konsep 

dan definisi 

3 

Perhatikan lagi cp 

supaya materi lebih 

akurat  

Keakuratan data 

dan fakta 

3 

Cantumkan sumber-

sember pada materi 

yang di gunakan 

Terintegrasi nilai 

keislaman pada 

materi 

4 Baik 

Kesesuaian materi 

dengan kurikulum 

3 

Materi harus sesuai 

dengan kurikulum 

Kesesuaian materi 

dengan CP dan TP 

4 Baik 

Terintegrasi nilai 

masyarakat dengan 

2 Kurang 
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Indikator Deskriptor Skor 

Komentar/ 

Saran 

materi 

Kelengkapan 

materi 

3 Cukup sesuai  

Kedalaman materi 3 Cukup 

Keluasan materi 3 Cukup 

Gambar dan 

ilustrasi dalam 

mteri 

4 Baik 

Aspek Bahasa 

Ketepatan struktur 

kalimat 

4 Baik 

Keefektifan kalimat 3 Cukup 

Kebakuan istilah 4 Baik 

Ketepatan tata 

Bahasa 

4 Baik 

Kelengkapan 

struktur kalimat 

3 Cukup 

Aspek 

Pembelajaran 

Media sesuai 

dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

4 Baik 

Pesan/ informasi 4 Baik 
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Indikator Deskriptor Skor 

Komentar/ 

Saran 

mudah difahami 

Keefektifan 

penyampaian 

pesan/informasi 

Menggunakan 

LKPD 

3 Baik 

Mendorong rasa 

ingin tahu  

4 Baik 

Menciptakan 

kemampuan 

bertanya 

3 Baik 

Jumlah Skor Penilaian 68 

Jumlah Skor Maximum 100 

Persentase Kualitas LKPD 

terintegrasi Ke Islaman 

68

100
𝑥 100% = 68% 

Kategori  Layak 

Kesimpulan 

Layaka diuji cobakan di 

lapangan 

  

 Berdasarkan Tabel 4.5. Hasil validasi ahli Materi kedua 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 68% dan termasuk kedalam 
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kategori “Layak”. Meskipun tergolong kategori layak, namun 

terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan yang diberikan 

oleh validator ahli media terkait produk yang dikembangan dilihat 

dari berbagai aspek. Perbaikan dilakukan sesuai komentar dan saran 

dari validator ahli media yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. Setelah 

produk selesai diperbaiki, kemudian produk diserahkan kembali 

kepada validator ahli media beserta lembar validasi produk, 

sehingga diperoleh hasil validasi kedua yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. berikut: 

Tabel 4.6. Validasi Ahli Materi Ke tiga 

Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Aspek Materi 

Keakuratan konsep dan 

definisi 

4 Oke 

Keakuratan data dan fakta 3 Oke 

Terintegrasi nilai keislaman 

pada materi 

4 Oke 

Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 

3 Oke 

Kesesuaian materi dengan 

CP dan TP 

4 Oke 

Terintegrasi nilai masyarakat 

dengan materi 

3 Oke 

Kelengkapan materi 4 Oke 
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Kedalaman materi 4 Oke 

Keluasan materi 4 Oke 

Gambar dan ilustrasi dalam 

mteri 

4 Oke 

Aspek Bahasa 

Ketepatan struktur kalimat 4 Oke 

Keefektifan kalimat 3 Oke 

Kebakuan istilah 4 Oke 

Ketepatan tata Bahasa 4 Oke 

Kelengkapan struktur 

kalimat 

3 oke  

Aspek 

Pembelajaran 

Media sesuai dengan 

perkembangan intelektual 

siswa 

4 Oke 

Pesan/ informasi mudah 

difahami 

3 Oke 

Keefektifan penyampaian 

pesan/informasi 

Menggunakan LKPD 

4 Oke 

Mendorong rasa ingin tahu  4 Oke 

Menciptakan kemampuan 

bertanya 

4 Oke 

Jumlah Skor Penilaian 74 
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Indikator Deskriptor Skor Komentar/ Saran 

Jumlah Skor Maximum 100 

Persentase Kualitas LKPD 

terintegrasi Ke Islaman 

74

100
𝑥 100% = 74% 

Kategori  Layak  

Kesimpulan 

Layak di uji cobakan 

dilapangan 

  

Berdasarkan Tabel 4.6. Hasil validasi ahli Materi ketiga 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 74% dan termasuk kedalam 

kategori “Layak”. Pada validasi ketiga ini tidak terdapat komentar 

dan saran perbaikan dari validator ahli media. Pada hasil tersebut, 

maka produk LKPD materi sel terintegrasi Nilai keislaman sudah 

layak digunakan tanpa revisi sehingga produk bisa diuji cobakan. 

Jadi Validasi ahli Materi dilakukan sebanyak tiga kali yang 

dianalisis dengan menghitung persentase validasi berdasarkan skor 

setiap jawaban dari validator. Pada instrument validator ahli Materi 

sehingga didapatkan jumlah skor Analisis perhitungan persentase 

ahli Materi sebagai berikut: 

Persentase tanggapan = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒
ℎ

 ×100% 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

 Berdasarkan tabel 4.4. Hasil validasi ahli media pertama 

memperoleh jumlah skor 50, dengan nilai persentase kelayakan 

sebesar 50% dan termasuk kedalam kategori “tidak layak”. 
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Meskipun termasuk kategori tidak layak, namun terdapat beberapa 

komentar dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator ahli 

Materi terkait produk yang dikembangan dilihat dari berbagai aspek. 

Revisi dilakukan sesuai komentar dan saran dari ahli Materi yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. Berikut hasil perhitungan validasi ahli 

media pertama: 

Persentase tanggapan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

    = 
50

100
 × 100% 

    = 50% 

 Perbaikan sesuai komentar dan saran pada validasi pertama 

telah dilakukan. Kemudian berdasarkan Tabel 4.5. Hasil validasi 

ahli Materi kedua diperoleh skor 68 dengan nilai persentase 

kelayakan sebesar 68% dan termasuk kedalam kategori “Layak”. 

Pada validasi kedua ini terdapat komentar dan saran perbaikan dari 

validator ahli media, maka produk LKPD materi sel sudah layak 

digunakan tanpa revisi dan produk dapat diujicobakan. Berikut hasil 

perhitungan validasi ahli Materi ketiga: 

Persentase tanggapan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

    = 
68

100
 × 100% 

    = 68% 

 Perbaikan sesuai komentar dan saran pada validasi kedua 

telah dilakukan. Kemudian berdasarkan Tabel 4.5. Hasil validasi 

ahli Materi kedua diperoleh skor 74 dengan nilai persentase 
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kelayakan sebesar 74% dan termasuk kedalam kategori “sangat 

layak”. Pada validasi ketiga ini tidak ada komentar dan saran 

perbaikan dari validator ahli media, maka produk LKPD materi sel 

sudah layak digunakan tanpa revisi dan produk dapat diuji cobakan. 

Berikut hasil perhitungan validasi ahli Materi ketiga: 

Persentase tanggapan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢 𝑚
 × 100% 

    = 
74

100
 × 100% 

    = 74% 

 Proses validasi oleh ibu Asih Fitriana Dewi,M.Pd dengan 

hasil validasi pertama 50% dengan mendapatkan saran dan 

komentar untuk memperbaiki produk yang dikembangkan, validasi 

kedua mendapatkan hasil 68%, dan validasi ketiga mendapatkan 

hasil 74% dengan kategori “Layak” tanpa mendapatkan saran dan 

komentar sehingga produk sudah layak diuji cobakan. Berikut ini 

hasil validasi ahli Materi: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.67. Diagram Ahi Materi 

c. Perbaikan Desain 

 Selanjutnya adalah pengembangan Pada tahap perbaikan ini 

merealisasikan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 
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Adapun langkah-langkah pengembangan yang dilakukan Berdasarkan 

hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, saran dan masukan 

dari setiap validator diterapkan pada LKPD cetak dengan 

dikembangkan agar LKPD Materi Sel Terintegrasi keislaman ini dapat 

dilanjutkan ketahap diperbaiki dengan menggunakan canva untuk 

penyempurnaan sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi 

sebagai berikut:
15

 

Tabel 4.7. Tahap Cover Depan 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

 

Cover sebelum Revisi 

  

 

 

Cover Revisi  

 

 

 

Cover Hasil Revisi 

 

  

                                                      
15

 Isnaini, K. N., Sulistiyani, D. F., & Putri, Z. R. K. Penelitian Desain Menggunakan 

Aplikasi Canva. Selaparang. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan, 5(1) (2021), 291–295.  
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Tabel 4.8. Tahap Halaman Judul 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Halaman Judul belum 

lengkap dan banyak 

saran dan komentar dari 

ahli validasi  

 

Halaman Judul sudah 

tetapi masih belum 

menarik desainnya 

karena warna nya 

belum terang 

 

Halaman Judul sudah 

di revisi dan hasil 

warna nya sudah tepat 

 

 

Tabel 4.9. Tahap Kata Pengantar 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Kata Pengantar masih 

 

Kata Pengatar sudah 

 

Kata Pengantar 
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banyak kesalahan dan 

masih belum rapih 

kanan dan kirinya  

di refisi dari penuisan 

dan rata kanan 

kirinya sudah di 

perhatikan tetapi 

masih belum terang 

pada warna desain 

halaman nya  

Sudah tahap akhir 

dari validasi 

mendapatakn saran 

dan sudah diperbaiki 

baik itu dari salah 

penulisan dan 

kemenarikan desain 

 

 

Tabel 4.10. Tahap Petunjuk Penggunaan LKPD 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Petunjuk penggunaan 

kurang tepat untuk 

memudahkan peserta 

didik  

Petunjuk penggunaan 

di revisi dari 

tampilan dan 

petunjuk pada LKPD 

 

 

Petunjuk 

penggunaan sudah di 

revisi untuk 

mempermudah 

peserta didik dalam 

penggunaan lkpd 

yang di teliti 
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Tabel 4.11. Tahap Pengguna Guru 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

 

 

 

 

 

belum disusun 

dikarenakan isi dari 

LKPD ini belum 

lengkap dan belum 

memisah petunjuk 

pengguna guru dan 

siswa masih 

bergabung 

 

masih harus di revisi 

untuk memudahkan 

Guru dalam mengajar 

menggunakan LKPD 

dan untuk warna 

belum jelas  

 

sudah di sesuaikan 

untuk Guru/Pendidik 

agar LKPD lebih 

mudah untuk di 

jadikan utuk 

pembelajaran  
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Tabel 4.12. Tahap Pengguna Siswa 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

 

 

 

 

 

belum disusun 

dikarenakan isi 

dari LKPD ini 

belum lengkap 

dan belum 

memisah 

petunjuk untuk 

penggunaan 

LKPD 

 

masih harus di revisi 

untuk memudahkan 

Peserta Didik dalam 

belajar menggunakan 

LKPD dan untuk warna 

belum jelas dan belum 

menarik 

 

sudah di sesuaikan 

untuk peserta Pendidik 

agar LKPD lebih mudah 

untuk di jadikan utuk 

pembelajaran siswa  
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Tabel 4.13. Tahap Capaian Pembelajaran 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Capaian Pembelajaran 

untuk pembelajaran 

materi sel yang 

disesuaikan dengan 

kurikulum nya 

capaian pembelajaran 

yang sudah disesuikan 

dengan kurikulum 

pembelajaran 

 

 

capaian pembelajaran 

yang sudah 

disesuikan dengan 

kurikulum 

pembelajaran dan 

desain halaman 

sudah sesuai 
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Tabel 4.14. Tahap Peta Konsep 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Peta Konsep masih 

belum didesain karena 

masih mencari sumber 

materi dan referensi 

untuk tiap materi 

 

Peta Konsep yang 

masih pada tahap 

revisi sampai tahap 

peta konsep yang 

sudah tepat pada 

materi dan kurikulum 

 

Peta Konsep sudah 

disesuaikan dari 

semua poin penting 

pada Materi Sel 

pada Pelajaran 

Biologi 
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Tabel 4.15. Tahap Identitas 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Identitas masih kurang 

tepat peletakan nya 

dan hanya siswa saja 

 

identitasnya Msaih 

salah judul Masih 

belum bisa 

mempermudah siswa 

untuk mengumpulkan 

LKPD karena isi 

identitas untuk guru 

 

bagian identitas 

Guru yang mengajar 

di sekolah agar 

peserta didik mudah 

saat mengumpulkan 

LKPD  
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Tabel 4.16. Tahap Tujuan Pembelajaran 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

sudah disesuaikan 

dengan kurikulum dan 

tujuan 

pembelajaransudah di 

tentukan dari tiap materi 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

sudah tepat dan 

pendesainan nya 

juga sudah tempat  

Tetapi kurang 

menarik  

 

 

 

 

Tujuan 

Pembelajaran sudah 

tepat untuk tiap 
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

pembelajaran di 

LPD ini dan 

pendesainan nya 

juga sudah menarik 

bagi siswa dan guru 

 

 

Tabel 4.17. Tahap Materi yang Terintegrasi Keislaman 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Materi nya sudah di 

sesuaikan kurikulum 

dan terintegrasi ke 

isleman nya saudah 
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menyesuaikan namum 

pendesainan nya 

masih berantakan 

masih tertumpuk 

tumpuk  

 

 

Materi nya sudah 

di sesuaikan 

kurikulum dan 

terintegrasi ke 

isleman nya saudah 

menyesuaikan 

namum 

pendesainan nya 

sudah oke namun 

ayat Al-Qur’an nya 

masih terbalik atau 

berantakan 
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Materi Sel yang 

sudah tepat dengan 

ayat Al-Qur’an nya 

sudah di perbanyak 

dan disesuaikan 

untuk perkembangan 

moderen 

 

Tabel 4.18. Tahap Tugas Kegiatan Tiap pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

1 

Kegiatan 

Pembelajaran 2 

Tahap Pembelajaran  

3 

 

Kegiatan siswa untuk 

mengetahui apakah 

siswa mengetahui dan 

memahami materi 

pembelajaran 1 sel 
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yang berisi Sejarah 

sel, pengertian sel, dan 

ukuran yang telah di 

ajarkan dan tertera di 

materi LKPD ini 

 

 

Kegiatan siswa untuk 

mengetahui apakah 

siswa mengetahui 

dan memahami 

materi pembelajaran 

2 yang telah di 

ajarkan dan tertera di 

materi LKPD ini 
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Kegiatan siswa 

untuk mengetahui 

apakah siswa 

mengetahui, 

memahami, dan 
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mendeskripsikan 

materi pembelajaran 

3 yang telah di 

ajarkan dan tertera di 

materi LKPD ini. 
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Tabel 4.19. Tahap Evaluasi 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Soal untuk evaluasi 

masih kurang dan 

belum mencakup 

semua isi dari semua 

materi dari tiap 

pembelajran  
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Soal untuk evaluasi 

masih kurang dan 

belum mencakup 

semua isi dari 

semua materi dari 

tiap pembelajran 

kalua bisa di 

tambah esainya 
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Sudah tepat untuk uji 

evaluasi hasil materi 

pembelajaran  

 

Tabel 4.20. Tahap Daftar Pustaka dan Biografi Penulis 

Daftar Pustaka Biografi Penulis 

 
 

Bografi Penulis sudah di sesuaikan 

oleh penulis LKPD  
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Daftar isi harus sesuai dengan 

sumber yang didapat untuk materi 

sel kelas XI  

 

Tabel 4.21. Tahap Cover Belakang 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

 

Cover belakang kurang 

menarik 

 

Cover belakang di 

Revisi lagi  

 

 

Cover Belakang Hasil 

Revisi 
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4. Implementation (Penerapan) 

Implementasi meliputi penggunaan media pembelajaran LKPD 

dalam kegiatan belajar mengajar, mulai dari pengaturan hingga 

pemanfaatan media sesuai dengan desain yang telah dirancang untuk 

menilai bagaimana produk tersebut memengaruhi standar pembelajaran 

yang menarik, efektif, dan efesien. Namun, pada penelitian ini tahap 

implementasi hanya fokus pada pengembangan media pembelajaran 

dengan uji respons menggunakan angket terhadap siswa XI IPA berjumlah 

20 orang dan guru biologi, karena penelitian dibatasi sampai pada 

menghasilkan produk yang valid dan praktis yang telah dimodifikasi 

sebagai berikut : 
16

 

Tabel 4.22. Hasil Respon Uji Coba Kelompok Peserta Didik 

No. Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 

Nilai 

1. Tampilan LKPD ini menarik 48 4,8 9,6 

2. Dengan menggunakan LKPD ini 

membuat suasana belajar 

menjadi tidak membosankan 

48 4,8 9,6 

3. Dengan adanya LKPD ini dapat 

membuat belajar menjadi lebih 

mandiri 

45 4,5 9 

                                                      
16

 Firda, H.. & Nurhadi, D. Penerapan Model ADDIE dalam Pengembangan Instrumen 

Penilaian Din Sendiri Peserta Didik SMS Negeri Kabupaten Mojokerto Jurnal Hikari 7111 (2023), 

14. 26.  
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No. Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 

Nilai 

4. Sajian materi, dan gambar sangat 

baik 

47 4,7 9,4 

5. Gambar membantu dalam 

memahami materi Sel 

48 4,8 9,6 

6. Materi Sel pada LKPD ini mudah 

dipahami 

47 4,7 9,4 

7. Informasi pada LKPD 

memberikan pengetahuan baru 

tentang Sel 

47 4,7 9,4 

8. Bahasa yang digunakan bisa 

dipahami 

46 4,6 9,2 

9. LKPD ini dapat digunakan 

dengan mudah 

48 4,8 9,6 

10. LKPD praktis dan mudah dibawa 

kemana-mana 

48 4,8 9,6 

Jumlah Skor Rata-rata 47,2 

Presentase 
47,2

50
𝑋 100% = 94,4 % 

Kategori Sangat Layak 

 

Tabel 4.23. Hasil Respon Uji Coba Guru Biologi 
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NO. Pernyataan Skor 

1. Kejelasan uraian materi pada LKPD 4 

2. Keakuratan gambar, dan video dalam LKPD 

pada materi Sel 

5 

3. Materi disajikan dengan urut dan sistematis 5 

4. Materi dalam LKPD mudah dipahami  5 

5. Materi pada LKPD dapat menambah wawasan 

tentang Sel 

4 

6. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 

dipahami 

5 

7. Ketepatan jenis huruf yang digunakan 3 

8. Ketepatan ukuran huruf yang digunakan  5 

9. Penyusunan kalimat yang tidak menimbulkan 

makna ganda 

4 

10. Ukuran gambar dan proporsional dengan ukuran 

LKPD 

5 

11. Tidak ada desain yang membingungkan 

pembaca 

4 

12. Tampilan cover LKPD menarik  5 

13. Pemilihan warna LKPD sesuai 5 

14. Penggunaan variasi (font) tidak berlebihan 4 

15. Kejelasan dalam LKPD 5 
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NO. Pernyataan Skor 

16. Keberfungsian dalam LKPD yang digunakan 5 

17 Pengoperasian mudah 5 

18. LKPD praktis digunakan 5 

19. LKPD dapat digunakan berulang-ulang 5 

20. Praktis, ringan dan mudah dibawa kemana-mana 5 

Jumlah Skor 93 

Presentase 

93

100
𝑋 100%

= 93 % 

Kategori Sangat Layak 

 

Pada uji coba kelompok siswa/siswi yang terdiri dari 20 orang 

peserta didik diperlihatkan LKPD materi sel yang diberikan pada 

kelompok siswa berdasarkan tabel 4.7. Hasil respon uji coba kelompok 

peserta didik diperoleh jumlah persentase respon uji coba sebesar 94,4% 

dan termasuk kedalam kategori “sangat Layak”. Dari hasil tersebut media 

pembelajaran berupa LKPD materi sel menarik dan mudah sehingga tidak 

dilakukan uji coba kembali. Selanjutnya LKPD materi sel dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan mengajar 

disekolah bagi guru dan peserta didik Berdasarkan Tabel 4.8. Hasil respon 

uji coba guru diperoleh jumlah skor 93 dengan nilai persentase 93% dan 

termasuk kedalam kategori “sangat Layak” dan tidak terdapat komentar 
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dan saran, sehingga produk tidak diuji cobakan kembali. Berikut hasil 

perhitungan respon uji coba guru dan peserta didik: 

Uji coba produk oleh guru Presentase tanggapan (%)  

= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%  

= 
93

100
× 100%  

= 93 % 

Uji coba produk kelompok kecil (peserta didik) Presentase tanggapan (%)  

 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

= 
47,2

50
× 100% 

= 94,4% 

Uji Coba oleh Bapak Joko Yuwono ,s.pd. Selaku Guru Biologi Di 

SMAs TMI Roudlatul Qur’an dengan hasil penilaian jumlah skor 93 

dengan nilai persentase 93% dan termasuk kedalam kategori “sangat 

Layak”, dan hasil respon peserta didik diperoleh jumlah persentase coba 

sebesar 94,4% dan termasuk kedalam kategori “sangat Layak”. Berikut ini 

hasil diagram penilaian guru dan siswa: 

 

Gambar 4.68. Diagram guru dan siswa 
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5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap evaluasi peneliti melakukan revisi akhir terhadap LKPD 

yang terintegrasi keislaman. Revisi dilakukan sesuai saran dari validator 

yakni ahli materi dan ahli media termasuk guru kelas selama proses 

pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi keislaman. 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan agar mendapatkan produk yang layak 

untuk digunakan karna dari hasil nilai uji coba peserta didik diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar jauh lebih baik dibandingkan sebelum 

menggunkan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi sel Terintegrasi 

nilai keislaman.
17  

 

 Gambar 4.69. Uji Coba LKPD di dalam kelas XI IPA 

 

Menurut Badan Standar Nasional (BSNP) terdapat beberapa aspek 

yang harus ada dalam pengembangan LKPD yang meliputi: aspek 

                                                      
17

 Alif Achadah. Evaluasi Dalam Pendidikan Sebagai Alat Ukur Hasil Belajar Penulis 

Alif Achadah. Universitas Islam Raden Rahmat Malang.Vol 6, No 1. (2019).  
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kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. 

Indikator kelayakan pengembangan LKPD disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4.24. Indikator kelayakan pengembangan LKPD 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi 

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 

pembelajaran yang jelas 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Keakuratan teori dalam penyajian materi 

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi 

Kebahasaan 

Keinteraktifan komunikasi 

Ketepatan struktur kalimat 

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

Konsistensi penulisan 

Penyajian 

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks 

model pembelajaran 

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, 

tabel, gambar, dan lampiran 

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan 

Lampiran 
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Berdasarkan syarat kelayakan LKPD di atas, pada penelitian ini syarat 

kelayakan LKPD meliputi aspek didaktik atau kelayakan isi/materi, aspek 

konstruksi, dan aspek teknis yang dapat dilihat pada lampiran hasil validasi 

materi dan media. 

 

B. Kajian Produk Akhir  

Kajian produk akhir merupakan hasil yang dicapai dari pengembangan 

media pembelajaran berupa LKPD ada materi struktur sel erintegrasi Nilai 

Keislaman. Pengembangan produk dilakukan dengan mendesain media 

pembelajaran menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft word dengan 

pengembangan ini menggunakan metode pengembangan R&D Penelitian 

merujuk pada model pengembangan ADDIE pengembangan yang dikenal 

dalam pendekatannya dilakukan secara sistematis dengan membagi proses 

menjadi beberapa tahapan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah 

menghasilkan nilai dalam bentuk data kualitatif dan kuantitatif yang 

digunakan sebagai masukan pada tahap sebagai berikut:  

1. Potensi dan Masalah 

Mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang ada di sekolah 

yang dituju. Masalah biasanya muncul dari kenyataan bahwa Guru 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi  “Sel” pada mata 

pelajaran Biologi akan bahan ajar yg di gunakan sebelumnya.
18

 

  

                                                      
18

 Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Dan Pengembangan Research Dan 

Development. Bandung : Alfabeta. 
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2. Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan informasi melalui wawancara, observasi, dan 

angket untuk mengetahui karakteristik siswa dan Menganalisis kurikulum 

yang di gunakan dalam pembelajaran
19

. 

3. Desain LKPD 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan bahan ajar yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dalam belajar dan mengajar pada 

pendidik sebelumnya. Mulai pengembang LKPD dirancang untuk 

mencakup susunan materi, langkah-langkah pembelajaran, halaman, serta 

integrasi model pembelajaran. Desain LKPD juga disesuaikan dengan 

prinsip tujuan pembelajaran, dan capaian pembelajaran.
20

 

4. Validasi Desain 

LKPD yang telah disusun harus divalidasi oleh ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli media untuk menilai kelayakan isi, memastikan 

kebahasaan LKPD mudah dipahami oleh siswa, dan kelayakan tampilan 

desain. Proses validasi ini sangat penting untuk mengetahui apakah 

produk layak diuji coba atau perlu perbaikan terlebih dahulu.
21

 

  

                                                      
19

 Dwi Agung Setyawan & Titik Haryati. Analisis Karakteristik Peserta Didik Di Kelas 

X-9 Sma Negeri 5 Semarang. Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan.Vol. 19, No 1 (2024). .hal. 143-

152.  

 
20

 Susilowati, D. & Ardiansyah, M. “Desain LKPD Terintegrasi Nilai Karakter.” Jurnal 

Pendidikan Sains, 11(1) (2023), 45-55. 
21

 Putra, H., Widodo, S., & Kurniawan, D. “Validasi Bahan Ajar Interaktif.” Jurnal 

EduTech, 6(1) (2021), 33-41. 
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5. Perbaikan Desain  

Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari para validator, yang 

terdiri atas ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Tujuannya adalah 

untuk menyempurnakan LKPD agar lebih layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, baik dari segi isi, tampilan, maupun keterpahaman bahasa, 

sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan dalam 

pembelajaran yang ingin dicapai.
22

 

6. Uji coba LKPD desain  

Pengujian dilakukan dalam skala terbatas untuk membandingkan 

efektivitas dan efesiensi LKPD yang dibuat dengan bahan ajar sebelum 

nya digunakan di sekolah tersebut. mencatat isu-isu penting dari 

responden yang harus dijadikan bahan untuk memperbaiki LKPD.
23

 

7. Revisi Desain uji coba awal  

Mengumpulkan data hasil uji coba respon guru sehingga perlu 

Revisi LKPD berdasarkan kelemahan yang ditemukan selama uji coba. 

dilakukan untuk menyempurnakan aspek-aspek yang masih dianggap 

kurang efektif atau belum maksimal mendukung pembelajaran.
24

 

8. Uji coba pemakaian Siswa 

LKPD yang telah direvisi, Meskipun telah diperoleh LKPD yang 

lebih sempurna produk tersebut harus diuji dan disempurnakan kembali. 

                                                      
22

 Ningsih, D. N., dkk. “Uji Coba LKPD dalam Pembelajaran Biologi Berbasis 

Kurikulum Merdeka.” Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, 10(2) (2024), 87-95. 
23

 Ningsih, D. N., dkk. (2024). “Uji Coba LKPD dalam Pembelajaran Biologi Berbasis 

Kurikulum Merdeka.” Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, 10(2), 87-95.  
24

 Okpatrioka. Research And Development (R & D) Penelitian yang Inovatif dalam 

Pendidikan. Dharma Acariya Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 1(1) (2023), 86–

100. 
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bahan ajar tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul 

guna untuk perbaikan lebih lanjut Hal ini dilakukan agar produk yang 

dikembangkan memenuhi standar tertentu dalam kondisi nyata untuk 

lingkup pendidikan. Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan 

mungkin ada revisi kembali berikutnya.
25

 

9. Revisi LKPD  lanjutan 

Revisi LKPD ini dilakukan Berdasarkan hasil uji coba pemakaian 

peserta didik, apabila kondisi nyata terdapat kekurangan maka perlu 

perbaikan untuk mengembangkan LKPD yang keefektifannya lebih akurat 

dan menarik. Sehingga mengevaluasi  sistem kerja LKPD dapat 

disimpulkan bahwa ini telah selesai dikembangkan.
26

 

10. Peroduksi masal  

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara massal 

untuk siswa kelas XI dilakukan setelah LKPD yang telah melalui tahap uji 

coba dinyatakan efektif dan layak digunakan. Produksi massal dilakukan 

agar LKPD tersebut dapat dimanfaatkan secara luas sebagai bahan ajar 

yang mendukung proses pembelajaran secara optimal dan sistematis.
27
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 Dr. Sri Sumarni, M. Pd. (2019). PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN (R&D) 

LIMA TAHAP (MANTAP). UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
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26

 Susanti, Y. “Revisi LKPD Berdasarkan Uji Coba Lapangan.” Jurnal Evaluasi 

Pendidikan, 9(1) (2023), 77–84. 
27
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C. Keterbatasan Penelitian 

Melalui prosedur pengembangan metode R&D dan Model ADDIE 

tersebut dihasilkan LKPD yang dikategorikan sangat baik. Akan tetapi, dalam 

penelitian ini terdapat pula beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan terbatas pada materi Sel Hewan dan 

Tumbuhan  

2. Penilaian respon peserta didik di sekolah hanya dilakukan pada kelompok 

kecil yang terdiri dari 20 peserta didik karena keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya. 

3. Penilaian respon guru dan peserta didik hanya dilakukan pada satu sekolah 

saja, padahal karakteristik peserta didik setiap sekolah berbeda sehingga 

dampak penerapan LKPD belum tentu akan sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Produk 

Dari hasil penelitian kajian produk akhir serta pembahasan tentang 

Pengembangan LKPD Pada Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman Kelas XI 

di SMAS TMI Roudlatul Qur'an dapat disimpulkan : 

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE Analysis (analisis), Design (perencanaan), 

Development (pengembangan), Implementation (penerapan), Evaluation 

(evaluasi). Pembuatan desain produk pada LKPD ini dibuat menggunakan 

aplikasi Canva. 

2. Dalam penelitian produk ini dilakukan beberapa pengujian yaitu 

diantaranya uji validasi oleh ahli materi dan ahli media. Produk LKPD 

divalidasi pada 2 ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk menilai 

kelayakan produk yang telah dikembangkan. Validasi ahli media dilakukan 

sebanyak 3 kali dengan memperoleh skor ahkir yaitu 83% dengan 

kualifikasi “Layak”. Kemudian dilanjutkan validasi ahli materi dilakukan 

sebanyak 3 kali dengan memperoleh skor akhir yaitu 74% dengan 

kualifikasi “Layak”. Berdasarkan hasil validasi tersebut produk yang 

dikembangkan berupa LKPD Materi Sel Terintegrasi Nilai Keislaman 

dinyatakan layak untuk diuji cobakan. 
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3. Hasil penilaian guru biologi di SMAS TMI Roudlatul Qur'an memperoleh 

skor 93% dengan kualifikasi “sangat Layak”. Kemudian hasil penilaian 

dari peserta didik terhadap produk yang telah dikembangkan berupa LKPD 

perubahan lingkungan diperoleh hasil 94,4% dengan kualifikasi “Sangat 

Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa guru biologi dan peserta didik sangat 

menyetujui terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan 

presentase rata-rata tersebut maka LKPD Materi Sel Terintegrasi Nilai 

Keislaman layak digunakan pada pembelajaran disekolah. 

 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Guru dan peserta didik diharapkan dapat menggunakan LKPD pada materi 

Sel Terintegrasi Nilai Keilaman ini sebagai media pembelajaran di dalam 

kelas. 

2. LKPD diharapkan dapat menjadi penunjang guru untuk membuat 

pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif dengan memunculkan beberapa 

wacana daam permasalahan-permasalahan yang lebih aktual pada materi 

biologi lainnya. 

3. LKPD Materi Sel Terintegrasi Nilai Keilaman yang dikembangkan 

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dan hasil belajar peserta didik. 

4. Peneliti disarankan untuk menyempurnakan penulisan dan penggunaan 

bahasa secara konsisten. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Pra-Survey  
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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Pra-Survey  
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Lampiran 5. ACC Seminar Proposal 
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Lampiran 6. ACC APD  

 



155 

 

 
 

Lampiran 7. ACC Munaqosah  
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Lampiran 8. Hasil Turnitin  
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Lampiran 9. Surat Keterangan Bebas Pustaka Pepus 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Bebas Pustaka Prodi  
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Lampiran 11. Surat Bimbingan Sekeripsi 
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Lampiran 12. Surat Reseach 
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Lampiran 13. Balasan Izin Surat Reseach 
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Lampiran 14. Surat Tugas 
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Lampiran 15. Lembar Wawancara 

 

Nama   : Qonita Nurhidayah  

Npm    : 2101083002 

Nama Guru  :  

NIP    :  

  

LEMBAR WAWANCARA GURU  

1. Apakah SMAS TMI Roudlatul Qur’an sudah menerapkan kurikulum 

Merdeka? 

2. Metode pembelajaran apakah yang sering digunakan untuk mengajar? 

3. Bahan Ajar apakah yang sering digunakan untuk mengajar? 

4. Apakah ada kendala saat menyampaikan materi mata Pelajaran biologi? 

dan apa penyebabnya? 

5. Apakah Bapak/ibu pernah mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran biologi ? 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

1. Bagaimana menurut siswa pembelajaran Biologi, terutama saat membahas 

materi sel? 

2. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi sel? 

3. Menurut siswa bahan ajar yang bagaimana yang memudahkan untuk 

memahami pembelajaran? 
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Lampiran 16. Proses Penggunaan LKPD di sekolah  

PROSES 

PENYAMPAIAN 

MATERI YANG ADA DI 

LKPD 

 

 

PROSES SISWA 

MENGERJAKAN 

LKPD 

 

 

 

PROSES UJI COBA 

SETELAH REVISI 
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Lampiran 17. Hasil Validasi Ahli Media dan Materi 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

  

 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 18. Angket Siswa 

ANGKET SISWA SMA  
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